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ABSTRAK

RISMA IRWANTI, NPM. 2202080064. Efektivitas Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Social Skill
Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025 - 2026.

Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing dalam meningkatkan social skill siswa kelas
VIII di SMP Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025-2026. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya social skill yang tercermin dari rendahnya
kemampuan berkomunikasi, kurangnya kerja sama dengan teman sebaya, serta
kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang positif di lingkungan sekolah..
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
Quasi Experimental Design serta desain Pretest-Posttest Control Group. Sampel
penelitian terdiri dari 16 siswa, yang terbagi menjadi 8 siswa dalam kelompok
eksperimen dan 8 siswa dalam kelompok kontrol. Pemilihan sampel dilakukan
melalui teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan
data adalah angket Skala Likert Social Skill yang telah melalui proses uji validitas
dan reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan menerapkan uji Wilcoxon Signed
Ranks Test dan Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam social skill pada kelompok
eksperimen setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role
playing. Sebaliknya, peningkatan yang terjadi pada kelompok kontrol tidak
menunjukkan signifikansi. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa layanan bimbingan kelompok yang menggunakan teknik role playing
terbukti efektif dalam meningkatkan Social Skill siswa kelas V111 SMP Negeri 13
Medan Tahun ajaran 2025-2026.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Role Playing, Social Skill.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang dengan kasih sayang
dan kuasa-Nya telah memberikan penulis kesehatan, kekuatan, serta kesempatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal agar mampu menghadapi tuntutan kehidupan
yang terus berkembang. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, nilai, serta keterampilan yang
diperlukan untuk berfungsi secara efektif dalam masyarakat. Pendidikan menjadi
fondasi utama dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang berkarakter
dan kompeten. Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi individu
melalui kegiatan pembelajaran yang terencana untuk membentuk kemampuan
intelektual, emosional, dan sosial (Hidayat, 2021).

Dalam hal ini bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter serta keterampilan
sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat (Yusuf, 2022).

Pendidikan yang berorientasi pada perkembangan peserta didik secara
menyeluruh harus mampu mengembangkan aspek akademik sekaligus sosial.
Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal memiliki tanggung jawab dalam
menumbuhkan kemampuan tersebut melalui pembelajaran maupun layanan
pendukung perkembangan siswa. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan tidak
hanya diukur dari prestasi akademik, tetapi juga dari kemampuan siswa dalam
berinteraksi secara positif dengan lingkungannya.

Pendidikan yang berkenaan dengan pengembangan keterampilan sosial



(social skill) menekankan kemampuan individu dalam berkomunikasi, bekerja
sama, berempati, serta menyesuaikan diri dalam situasi sosial. Keterampilan ini
sangat penting karena berpengaruh terhadap keberhasilan belajar, penyesuaian diri,
serta hubungan interpersonal siswa di sekolah (Yusuf, 2022 ; Rahman, 2024).

Landasan yuridis pendidikan di Indonesia menegaskan pentingnya
pengembangan seluruh potensi peserta didik. Hal ini tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, berkepribadian, dan memiliki
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.

Penguatan kompetensi sosial juga tercermin dalam kebijakan kurikulum
melalui Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 yang menegaskan bahwa lulusan
pendidikan dasar dan menengah diharapkan memiliki karakter serta kemampuan
berinteraksi secara efektif dalam kehidupan sosial. Regulasi ini menunjukkan
bahwa keterampilan sosial merupakan bagian penting dari capaian pembelajaran
siswa.

Social skill merupakan kemampuan yang mencakup komunikasi
interpersonal, empati, kerja sama, serta pengendalian diri dalam situasi sosial.
Social skill merupakan perilaku yang dipelajari dan memungkinkanindividu
berinteraksi secara efektif serta dapat diterima oleh lingkungan sosialnya (Sari,
2023). Selanjutnya dijelaskan kembali bahwa social skill mencakup kemampuan
komunikasi, kerja sama, empati, serta kemampuan menyelesaikan konflik secara

konstruktif (Rahman, 2024). Dengan demikian, keterampilan sosial menjadi



kompetensi penting yang mendukung keberhasilan siswa dalam kehidupan
akademik maupun sosial.

Dalam konteks pendidikan modern, keterampilan sosial menjadi semakin
penting karena perubahan pola interaksi akibat perkembangan teknologi digital.
Siswa cenderung lebih sering berinteraksi melalui media daring sehingga
kesempatan untuk melatih komunikasi langsung menjadi berkurang. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan kesulitan dalam memahami perspektif orang lain serta
membangun hubungan interpersonal yang sehat.

Berbagai penelitian dari ahli menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan
sosial dapat berdampak pada kurangnya partisipasi dalam kegiatan kelompok,
munculnya konflik antar siswa, serta rendahnya kepercayaan diri. Siswa dengan
keterampilan sosial rendah juga cenderung mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan pendapat dan bekerja sama secara efektif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 13 Medan, ditemukan
bahwa social skill siswa kelas V111 belum berkembang optimal. Hal ini terlihat dari
adanya siswa yang pasif dalam diskusi kelompok, kurang berani menyampaikan
pendapat, serta kurang mampu bekerja sama secara efektif dalam tugas kelompok.
Fenomena lain menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi secara asertif, seperti menyampaikan pendapat dengan ragu-ragu
atau kurang tepat. Dalam interaksi sehari-hari juga masih ditemukan
kesalahpahaman antar siswa yang menunjukkan kurangnya kemampuan
memahami perspektif orang lain. Selain itu, pada kegiatan pembelajaran kelompok

terdapat siswa yang lebih memilih diam dan bergantung pada teman yang lebih



aktif. Kondisi ini menunjukkan rendahnya kepercayaan diri serta keterampilan
partisipasi sosial. Jika tidak ditangani, hal ini dapat menghambat perkembangan
pribadi dan sosial siswa.

Hasil wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa permasalahan
tersebut berdampak pada dinamika kelas yang kurang kondusif serta menghambat
proses pembelajaran kolaboratif. Guru BK juga menyampaikan bahwa siswa
membutuhkan latihan social skill yang lebih terarah dan sistematis. Permasalahan
tersebut menunjukkan perlunya intervensi melalui layanan bimbingan dan
konseling yang tepat. Salah satu layanan yang efektif untuk mengembangkan social
skill adalah layanan bimbingan kelompok karena memungkinkan siswa belajar
melalui interaksi langsung dalam suasana yang dinamis.

Selanjutnya hal ini menunjukkan bahwa social skill siswa masih tergolong
rendah dan menjadi salah satu permasalahan yang cukup dominan. Rendahnya
social skill ini ditunjukkan melalui perilaku siswa yang cenderung pasif dalam
interaksi, kurang mampu bekerja sama, kesulitan dalam mengungkapkan pendapat,
serta kurang percaya diri saat berkomunikasi dengan teman sebaya maupun guru.
Kondisi ini menjadi indikator bahwa siswa membutuhkan penanganan yang serius
dalam mengembangkan kemampuan sosialnya.

Social skill merupakan kemampuan individu untuk berinteraksi secara efektif
dengan orang lain, baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal, serta mampu
menyesuaikan diri dengan norma dan tuntutan lingkungan sosial. Dalam kajian
terbaru, keterampilan sosial tidak hanya mencakup kemampuan berkomunikasi,

tetapi juga meliputi empati, kerja sama, pengendalian diri, serta kemampuan



menyelesaikan konflik secara konstruktif. Social Skill menjadi aspek penting dalam
perkembangan remaja karena berperan dalam membangun hubungan interpersonal
yang sehat, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendukung keberhasilan
akademik dan penyesuaian sosial siswa di lingkungan sekolah (John. W Santrock,
2020) Bimbingan kelompok merupakan layanan bantuan kepada sejumlah siswa
dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mengembangkan aspek pribadi
dan sosial (Nugraha, 2021). Bahwa melalui bimbingan kelompok siswa dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi, kerja sama, serta sikap saling menghargai.
Efektivitas layanan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi oleh teknik yang
digunakan. Pemilihan teknik yang tepat dapat membantu siswa lebih aktif dan
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dalam proses pengembangan
keterampilan sosial (Fitriani, 2022).

Salah satu teknik yang relevan adalah teknik role playing, yaitu metode
pembelajaran melalui peran yang memungkinkan siswa memahami perilaku sosial
dengan cara mengalami langsung situasi yang disimulasikan. Teknik ini efektif
meningkatkan keterampilan komunikasi dan empati karena memberikan
pengalaman belajar yang aktif (Lestari, 2022)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa social skill merupakan
aspek penting dalam perkembangan peserta didik dan perlu dikembangkan melalui
layanan yang tepat. Fenomena rendahnya keterampilan sosial siswa menjadi dasar
dilakukannya penelitian mengenai efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan
teknik role playing. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul

“Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing



untuk Meningkatkan Social Skill Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Medan
Tahun Ajaran 2025-2026.” Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana teknik tersebut dapat membantu siswa dalam meningkatkan social skill
siswa.
1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengidentifikasi
beberapa permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Medan yang menunjukkan
kemampuan kerja sama yang masih rendah, ditandai dengan kurangnya
partisipasi dalam kegiatan kelompok, kesulitan bekerja sama dengan teman
sebaya, serta kecenderungan untuk tidak terlibat aktif dalam tugas kelompok.

2. Sebagian siswa menunjukkan kemampuan ketegasan yang rendah, seperti
kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, tidak berani
mengungkapkan ide atau pertanyaan, serta kesulitan dalam merespons situasi
sosial secara tepat.

3. Masih terdapat siswa yang kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap
tugas dan kewajiban, ditunjukkan dengan kurangnya kesadaran dalam
menyelesaikan tugas, tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
serta kurang berperan aktif dalam tugas kelompok.

4. Beberapa siswa menunjukkan tingkat empati yang rendah, seperti kurang
mampu memahami perasaan teman, kurang menunjukkan kepedulian
terhadap kondisi orang lain, serta kurang sensitif terhadap situasi sosial di

lingkungan sekolah.



5. Siswa juga menunjukkan kemampuan pengendalian diri yang belum optimal,
ditandai dengan kesulitan mengontrol emosi, mudah terpengaruh oleh situasi
sosial, serta kurang mampu menyesuaikan perilaku sesuai dengan norma yang
berlaku di lingkungan sekolah.
6. Layanan bimbingan kelompo di SMP Negeri 13 Medan belum secara optimal
memanfaatkan teknik yang berorientasi pada pengembangan keterampilan
sosial, sehingga diperlukan penerapan teknik yang lebih efektif, seperti role
playing, untuk membantu meningkatkan social skill siswa.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini
perlu dibatasi supaya hasilnya lebih terfokus dalam menggali dan mengatasi isu
yang ada. Isu tersebut berkaitan dengan “Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Menggunakan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Socil Skill Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025-2026.”

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah layanan bimbingan kelompok yang menggunakan teknik role playing
efektif dalam meningkatkan social skill siswa pada kelompok eksperimen?

2. Apakah layanan bimbingan kelompok yang efektif dalam meningkatkan
social skill siswa pada kelompok kontrol?

3. Apakah terdapat efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik role playing dalam meningkatkan social skill siswa

kelas VIII SMP Negeri 13 Medan?



1.5 Tujuan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan
masalah yang telah disusun, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok yang
menggunakan teknik role playing dalam meningkatkan social skill siswa pada
kelompok eksperimen.
2. Untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan social skillsiswa pada kelompok kontrol.
3. Untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik role playing dalam meningkatkan social skill kelas V111
SMP Negeri 13 Medan.
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dianalisis dari dua perspektif, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Berikut ini adalah penjelasan mengenai kedua jenis
manfaat tersebut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling, khususnya dalam
pengembangan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan social
skill siswa menggunakan teknik role playing.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk



mengoptimalkan program bimbingan dan konseling sebagai strategi
pencapaian kualitas Pendidikan.

. Bagi Praktisi (Guru BK/Konselor)

Bagi guru BK, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
pengembangan layanan bimbingan kelompok dengan menggunkan
teknik role playing untuk menyelesaikan masalah siswa di sekolah.

. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan social skill, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja
sama, serta menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk peneliti selanjutnya dengan

variabel yang berbeda.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Layanan Bimbingan Kelompok
2.1.1.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan Kelompok adalah bantuan kepada kelompok-kelompok
yang terdiri atas 2-8 anggota kelompok agar mereka mampu melakukan
pencegahan masalah, pemeliharaan nilai-nilai, dan pengembangan
keterampilan-keterampilan hidup yang dibutuhkan. Layanan bimbingan
kelompok merupakan upaya pemberian bantuan pada individu yang memerlukan
bantuan, melalui kegiatan kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok
sebagai media. Dalam layanan bimbingan kelompok gerak dan arah pencapaian
tujuan kelompok ditentukan oleh dinamika kelompok, suasana kelompok yang
benar-benar hidup akan dapat terlihat pada dinamika kelompok yang telah
berkembang secara efektif yang ditandai dengan tercapai tujuan yang telah
dirumuskan (Amirah, 2023)

Layanan bimbingan  kelompok merupakan layanan yang
memungkinkan sejumlah secara bersama-sama melalui dinamika kelompok
memperoleh berbagai bahan dari narasumber (konselor) yang berguna untuk
menunjang pemahaman dan pengembangan kemampuan sosial, baik sebagai
individu maupun sebagai pelajar, kegiatan belajar, karir/jabatan, serta untuk

pengambilan keputusan atau tindakan tertentu (Lesmana, 2021).

10
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Selanjutnya bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama
melalui dinamika kelompok, memperoleh berbagai bahan dari narasumber
tertentu (terutama guru pembimbing) untuk membahas bersama-sama pokok
bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan
kehidupan sehari-hari dan/atau untuk pengembangan kemampuan sosial, baik
secara individu maupun secara pelajar untuk pertimbangan pengambilan
keputusan dan/atau tindakan tertentu Selanjutnya Prayitno & Amti dalam
(Nurhasanah & Romiaty, 2021).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwasannya
bimbingan kelompok adalah salah satu dari 10 jenis layanan bimbingan
konseling yang diberikan kepada sekelompok atau sebagian orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok untuk melatih berkomunikasi, sera
memperoleh informasi-informasi baru melalui topik yang akan dibahas. Melalui
proses bimbingan kelompok, individu dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang diri mereka sendiri, mengembangkan keterampilan sosial
yang lebih baik, serta menemukan solusi yang efektif untuk mengatasi masalah
yang mereka hadapi.
2.1.1.2 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi siswa dioptimalkan dengan mengkasifikasi
hal-hal yang menghambat atau dapat memengaruhi keterampilan sosial dan

komunikasi siswa, serta secara dinamis memanfaatkan berbagai metode. Tujuan
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bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno, 2013) adalah sebagai

berikut :

1) Tujuan Umum

2)

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya
sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi anggota kelompok.
Sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan untuk bersosisalisasi atau
berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit dan
terkungkung serta tidak efektif. Melalui layanan bimbingan kelompok
diharapkan hal-hal yang menganggu perasaan dapat diungkapkan,
diringankan melalui berbagai cara, pikiran yang buntu atau beku
dicairkan dan didinamikakan melalui masukan dan tanggapan baru,
persepsi yang menyimpang atau kecil, diluruskan dan diperluas melalui
pencairan pikiran, sikap yang tidak efektif kalau perlu diganti dengan
yang baru yang lebih efektif. Kondisi dan proses berperasaan, berpikir,
berpersepsi dan berwawasan terarah, luwes dan luas serta dinamis
kemampuan berkomunikasi, bersosialiasi dan bersikap dapat
dikembangkan. Selain tujuan tersebut, tujuan lain vyaitu untuk
mengentaskan masalah klien dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
Tujuan Khusus

Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu.
Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan
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sikap yang menunjang diwujudkan dengan tingkah laku yang lebih
efektif. Berdasarkan tujuan layanan bimbingan kelompok yang telah
dikemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan wadah
bagi siswa dalam mengembangkan potensi diri, memperoleh informasi,
mengemukakan pendapat terhadap informasi yang diterima, sehingga
informasi yang diterima dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang
lain. Berdasarkan tujuan layanan bimbingan kelompok yang telah
dikemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan wadah
bagi peserta didik dalam mengembangkan potensi diri, memperoleh
informasi, mengemukakan pendapat terhadap informasi yang diterima,
sehingga informasi yang diterima dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan

orang lain.

2.1.1.3 Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok

yaitu:

1)

2)

3)

Manfaat dari layanan bimbingan kelompok (Hiskiawati dkk., 2022).

Memberikan kesempatan luas kepada individu untuk mengekspresikan
pendapat dan berdiskusi mengenai berbagai peristiwa di sekitarnya,
sehingga muncul beragam sudut pandang, baik yang bersifat positif
maupun negatif.

Memfasilitasi pengembangan sikap positif terhadap diri sendiri dan
lingkungan terkait topik yang dibahas dalam kelompok.

Membantu menyusun rencana kegiatan yang mendorong perilaku positif

dan menghindari perilaku negatif.
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4) Mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan nyata yang
menghasilkan dampak serupa dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya.

Manfaat bimbingan kelompok mencakup kegiatan yang melatih siswa
beradaptasi dalam lingkungan kelompok. Layanan ini juga membangun kerja
sama antar siswa dalam menghadapi masalah, melatih kemampuan
menyampaikan pendapat, menghargai pandangan orang lain, serta
meningkatkan keterampilan komunikasi (Hana Rifasya dan Desi, 2022).

Manfaat layanan bimbingan kelompok (Indah Suci Ramadani dkk.,

2022).

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan
banyak teman sebaya.

2) Menyediakan informasi yang relevan dengan kebutuhan siswa.

3) Membantu siswa menyadari berbagai tantangan yang mungkin mereka
hadapi.

4) Memfasilitasi siswa dalam menerima diri sendiri setelah menyadari
bahwa teman-temannya sering menghadapi masalah, kesulitan, dan
tantangan yang serupa.

5) Meningkatkan keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat dalam
konteks kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
manfaat layanan bimbingan kelompok adalah memberikan ruang diskusi dan

berbagi pandangan yang memperluas perspektif, meningkatkan kemampuan



15

komunikasi, membantu menyusun rencana perilaku positif dan menghindari

perilaku negatif, serta meningkatkan keberanian dan keterbukaan siswa terhadap

pandangan orang lain.

2.1.1.4 Komponen Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam bimbingan kelompok terdapat komponen yang harus di ketahui

dalam bimbingan kelompok ada tiga komponen yang harus dipenuhi pemimpin

kelompok, anggota kelompok dan dinamika kelompok (Nurhasanah & Romiaty,

2021). Komponen bimbingan kelompok yang harus diketahui ada tiga yaitu:

1)

2)

Pemimpin Kelompok Pemimpin Kelompok (PK) adalah konselor yang
terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional.
Sebagaimana jenis layanan konseling lainnya, konselor memiliki
keterampilan khusus untuk menyelengarakan bimbingan kelompok.
Pemimpin Kelompok (PK) berkewajiban menghidupkan dinamika
kelompok antarsemua peserta seintensif mungkin yang mengarah kepada
pencapaian tujuan-tujuan umum bimbingan kelompok.

Anggota Kelompok Tidak semua kumpulan atau individu dapat
dijadikan anggota bimbingan kelompok. Untuk terselengaranya
bimbingan kelompok seorang konselor harus membentuk kumpulan
individu menjadi sebuah kelompok yang memiliki persyaratan
sebagaimana tersebut di atas. Besarnya kelompok (jumlah anggota
kelompok), dan homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat

mempengaruhi Kinerja kelompok. Sebaiknya jumlah kelompok tidak
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terlalu besar dan tidak terlalau kecil. Kekurang efektifakan kelompok
akan terasa jika jumlah kelompok melebihi sepuluh orang.

3) Dinamika Kelompok Dalam kegiatan bimbingan kelompok, dinamika
kelompok sengaja ditumbuh kembangkan, karena dinamika kelompok
adalah hubungan interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerja
sama antar anggota kelompok, saling berbagi pengetahuan, pengalaman
dan mencapai tujuan kelompok. Hubungan interpersonal ini yang
nantinya akan mewujudkan rasa kebersamaan di antara anggota
kelompok, menyatukan kelompok untuk dapat lebih menerima satu sama
lain, lebih saling mendukung dan cenderung untuk membentuk hubungan
yang bermakna di dalam kelompok. Melalui dinamika kelompok, setiap
anggota kelompok diharapkan mampu tegak sebagai seorang yang
sedang mengembangkan kediriannya dalam berhubungan dengan orang
lain. Ini tidak berarti bahwa kedirian sesorang lebih ditonjolkan dari pada
kehidupan kelompok secara umum. Dinamika kelompok akan terwujud
dengan baik apabila kelompok tersebut, benar-benar hidup, mengarah
kepada tujuan yang ingin dicapai, dan membuahkan manfaat bagi
masing-masing anggota kelompok, juga sangat ditentukan oleh peranan
kelompok.

2.1.1.5 Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terdapat asas-asas
pelaksanaan yang memandu serta memberikan kontrol pada pemimpin dan

anggota kelompok dalam menjalankan masing-masing pranan (Amirah, 2023) .
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Menjelaskan asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan kelompok adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Asas Kerahasian

Semua anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi yang
dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak layak diketahui
orang lain. Asas kerahasiaan ini sama posisinya seperti layanan konseling
perorangan.

Asas Kesukarelaan

Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana
pembentukan kelompok eleh pimpinan kelompok. Dengan adanya
kesukarelaan anggota dapat menampilkan diri secara spontan tanpa
malu-malu atau dipaksa oleh teman lain atau pimpinan kelompok untu
mencapai tujuan layanan.

Asas Keterbukaan

Semua anggota bebas dan terbuka untuk menyampaikan pendapatnya,
ide, dan saran tentang apa saja yang dirasakan atau yang dipikirkan
anggota kelompok tanpa rasa malu dan ragu-ragu.

Asas Kenormatifan

Asas kenormatifan dipraktekkan dengan pembahasan dibicarakan dalam
kelompok tidak ada yang bertentangan dengan norma-norma yang
berlaku.

Asas Kegiatan
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Asas kegiatan dapat dilihat ketika seluruh anggota dapat berpartisipasi
secara aktif didalam penyelenggaraan kegiatan bimbinga kelompok.
2.1.1.6 Model Layanan Bimbingan Kelompok
Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok terdapat dua jenis
kelompok, yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas.

1)  Kelompok Bebas: Kegiatan dalam kelompok bebas, semua anggota
bebas mengemukakan segala pikiran dan perasaannya dalam kelompok,
selanjutnya apa yang disampaikan dalam kelompok itulah yang menjadi
pokok bahasan kelompok. Dimana pokok bahasan ditetapkan
berdasarkan kesepakatan anggota kelompok.

2)  Kelompok Tugas: Kegiatan dalam kelompok tugas, arah dan isi kegiatan
kelompok tidak ditentukan oleh anggota kelompok, melainkan
penyelesaian terhadap suatu tugas yang diberikan pemimpin kelompok
untuk dibahas dan diselesakan oleh anggota kelompok.

2.1.1.7 Tahapan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok berlangsung melalui lima tahap. tahap-
tahap bimbingan kelompok adalah sebagai berikut.
1)  Tahap Pembentukan
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap melibatkan diri atau
proses memasuki diri ke dalam kehidupan kelompok. Pada tahapan ini
mengharuskan anggota saling memperkenalkan diri . Variasi dalam hal
jenis kelamin, unsur pendidikan dan pengalaman menjadi pertimbangan

dalam pembentukan kelompok. Pada tahap ini juga tempat duduk
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3)

19

peserta  kelompok diatur dengan membentuk sebuah lingkaran,
sehingga setiap anggota kelompok dapat melihat satu sama lainnya
secara langsung. Pada tahapan ini pimpinan kelompok memiliki tugas
untuk menjelaskan cara-cara, asas-asas kegiatan bimbingan kelompok.
Tahap Peralihan

Tahapan peralihan yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok kepada kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada
pencapaian tujuan kelompok. Tahap kegiatan ini membahas topik-topik
tertentu yang akan mengantarkan anggota kelompok mencapai tujuan
dalam bimbingan kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok
menjelaskan peranan setiap anggota kelompok dan menegaskan
kesiapan dan peran para anggota kelompok untuk memulai kegiatan dan
siap melaksanakan tahapan bimbingan kelompok selanjutnya.

Tahap Kegiatan

Tahapan ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok.
Tahap kegiatan merupakan tahapan kegiatan inti untuk membahas
topik- topik tertentu pada bimbingan kelompok. Kelangsungan kegiatan
kelompok pada tahap ini amat tergantung pada hasil dari tahap
sebelumnya, jika tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap
ketiga ini kemungkinan besar akan berlangsung dengan lancar.
Tahapan ini mengharuskan masing-masing anggota saling berinteraksi

memberikan tanggapan yang menujukan hidupnya kegiatan bimbingan
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kelompok sehingga membawa ke arah bimbingan kelompok yang
sesuai tujuan yang diharapkan.
4)  Tahap Pengakhiran

Pada tahapan ini terdapat dua kegiatan yaitu penilaian (evaluasi) dan
tindak lanjut (follow up). Tahap ini merupakan tahap akhir dari seluruh
kegiatan. Peserta kelompok diminta melakukan refleksi berkenaan
dengan kegiatan pembahasan yang baru saja mereka ikuti, anggota
kelompok juga diminta untuk mengemukakan kesan dan pesan dari
hasil kegiatan. Kelompok merencanakan kegiatan bimbingan kelompok
selanjutnya dan pembahasan keberhasilan kelompok. Pembahasan
mengenai keberhasilan kelompok, hendaknya berfokus pada komitmen
anggota kelompok, “ketika kelompok memasuki tahap pengakhiran,
kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan
penjelajahan tentang apakah anggota kelompok akan mampu
menerapkan hal-hal yang telah mereka pelajari dalam suasana

kelompok, pada kehidupan nyata mereka sehari-hari.

2.1.1.8 Teknik Layanan Bimbingan Kelompok

Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan kelompok mempunyai
bebrapa fungsi yaitu selain dapat memfokuskan kegiatan bimbingan kelompok
terhadap tujuan yang ingin dicapai tetapi juga dapat membuat suasana
bimbingan menjadi terbangun dengan adanya dinamika kelompok. Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok, seperti yang

diungkapkan oleh (Simbolon, 2020). yaitu:
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1) Teknik permainan peran (Role Playing)
2) Home Room
3) Diskusi kelompok
4)  Organisasi murid
5) Field trip (karya wisata)
6) Psikodrama
7) Sosiodrama

2.1.2 Teknik Role Playing

2.1.2.1 Pengertian Teknik Role Playing

Role playing merupakan bahasa Inggris dari bermain peran. Role
Playing merupakan upaya untuk mengatasi atau mengenali suatu masalah yang
dilakukan dengan peragaan, serta melalui serangkaian langkah seperti
identifikasi masalah, analisis, peran serta, dan diskusi (Manizar et al., 2021).

Role playing merupakan metode permainan peran yang memungkinkan
siswa untuk belajar, mengeksplorasi, dan berpartisipasi secara aktif. Metode ini
diikuti dengan diskusi terarah, yang diharapkan dapat membantu dalam
memecahkan masalah serta mengidentifikasi solusi alternatif beserta
konsekuensinya (Dita & Al-Fattah et al., 2021).

Berdasarkan pendapat kedua para ahli tersebut, maka role playing
adalah teknik pembelajaran yang melibatkan simulasi peran atau bermain peran
dalam situasi sosial untuk mengajak siswa berpartisipasi aktif, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah.

2.1.2.2 Tujuan Teknik Role Playing
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Adapun tujuan teknik role playing, menurut (Ahmad Hariadi DKk,

2023) tujuan teknik role playing adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran.

Semakin banyak peluang untuk terbuka.

Memberikan kesempatan untuk berbicara dengan lebih leluasa.
Dapat menghadirkan kebahagiaan bagi siswa.

Meningkatkan empati dan pemahaman terhadap berbagai perspektif.

Dalam hal ini role playing bertujuan untuk membantu siswa

menemukan identitas mereka dalam konteks sosial serta mengatasi dilema

dengan dukungan kelompok. Melalui aktivitas ini, siswa dapat belajar mengenai

konsep peran, menyadari adanya peran yang berbeda, dan merenungkan perilaku

mereka sendiri serta perilaku orang lain (Susanto dkk, 2022).

2.1.2.3 Langkah-Langkah Teknik Role Playing

Dalam menerapkan teknik role playing, sangat penting untuk

mempertimbangkan langkah-langkah yang akan memastikan bahwa kegiatan

tersebut dapat dilaksanakan secara efektif. Menurut Komalasari dalam (Ahmad

Hariadi dkk., 2023). Langkah-langkah role playing adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Menyusun atau menyiapkan skenario.

Memilih beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut.

Guru membentuk kelompok.

Memberikan penjelasan mengenai kompetensi yang ingin dicapai.
Memanggil siswa yang terpilih untuk memerankan skenario yang telah

disiapkan.
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7)

8)

9
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Setiap siswa berada dalam kelompoknya sambil mengamati penampilan
skenario yang sedang diperagakan.

Setelah penampilan selesai, setiap siswa diberikan lembar kerja untuk
mendiskusikan hasil penampilan kelompok mereka.

Setiap anggota kelompok menyampaikan kesimpulan dari diskusi
mereka.

Guru memberikan kesimpulan secara umum

2.1.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Teknik Role Playing

Metode role playing dapat meningkatkan kepercayaan diri karena

memiliki Kkelebihan. Menurut Djumingin dalam (Anggraeni dkk., 2024),

beberapa kelebihan dari metode pembelajaran role playing adalah sebagai

berikut;

1.

Meningkatkan minat siswa karena isu-isu sosial memiliki relevansi yang
signifikan bagi mereka.

Dengan berperan sebagai individu lain, siswa dapat merasakan emosi
orang lain, menghargai pendapat mereka, serta mengembangkan saling
pengertian, empati, dan toleransi.

Melatih siswa untuk merancang inovasi.

Mendorong siswa untuk berpikir dan bertindak secara kreatif.
Menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan pendekatan yang realistis,
karena siswa mengalami situasi tersebut secara langsung.

Selain memiliki berbagai kelebihan, metode role playing juga memiliki

beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan dalam penerapannya, seperti
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keterbatasan waktu, kurangnya partisipasi aktif dari sebagian siswa, serta
kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dalam memainkan peran yang
diberikan (Vanessa dkk., 2023). beberapa kekurangan dari teknik role playing
seperti berikut:

1)  Role playing membutuhkan waktu yang cukup lama.

2)  Teknik ini memerlukan tingkat kreativitas dan imajinasi yang tinggi dari
baik guru maumpun siswa, namun tidak semua guru memiliki
kemampuan tersebut.

3) Banyak siswa yang dipilih sebagai pemeran merasa canggung ketika
harus memerankan adegan tertentu.

4)  Tidak semua materi pelajaran dapat disampaikan dengan menggunakan
teknik ini.

2.1.3 Social Skill

2.1.3.1 Pengertian Social Skill

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) keterampilan sosial
adalah kemampuan berhubungan dan bekerja sama dengan orang lain dalam
mencapai tujuan-tujuan sosial tertentu. Suatu kemampuan seseorang untuk
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya dan penguasaan
kemampuan berkomunikasi dan berelasi dengan orang lain.

Social skill adalah kemampuan untuk berperilaku yang sesuai dengan
tuntutan sosial menjadi orang yang mampu bermasyarakat". Secara garis besar
dari beberapa referensi, keterampilan sosial diartikan sebagai keterampilan

individu disertai dengan kecakapan yang dimiliki anak dalam memulai aktivitas
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ataupun mempertahankan suatu hubungan yang positif dalam berinteraksi secara
sosial Social skill adalah kemampuan untuk berperilaku yang sesuai dengan
tuntutan sosial menjadi orang yang mampu bermasyarakat". Secara garis besar
dari beberapa referensi, keterampilan sosial diartikan sebagai keterampilan
individu disertai dengan kecakapan yang dimiliki anak dalam memulai aktivitas
ataupun mempertahankan suatu hubungan yang positif dalam berinteraksi secara
sosial (Sari, 2020). Maka perilaku sosial merupakan perilaku dimana seseorang
harus berorientasi pada pencapaian suatu tujuan, nilai, dan penerimaan
berdasarkan afeksi.

Social skill merupakan seperangkat perilaku yang dipelajari yang
memungkinkan individu berinteraksi secara efektif serta dapat diterima oleh
lingkungan sosialnya. Keterampilan ini mencakup kemampuan berkomunikasi,
menjalin hubungan interpersonal, menunjukkan empati, menghargai diri sendiri
dan orang lain, serta berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat Social skill adalah kemampuan untuk berperilaku yang sesuai
dengan tuntutan sosial menjadi orang yang mampu bermasyarakat". Secara garis
besar dari beberapa referensi, keterampilan sosial diartikan sebagai keterampilan
individu disertai dengan kecakapan yang dimiliki anak dalam memulai aktivitas
ataupun mempertahankan suatu hubungan yang positif dalam berinteraksi secara
sosial (Sari, 2023).

Sejalan dengan itu bahwa social skill adalah kemampuan individu
dalam membangun interaksi sosial yang positif melalui komunikasi yang efektif,

kerja sama, kemampuan mendengarkan, serta keterampilan menyelesaikan
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konflik secara konstruktif sehingga tercipta hubungan yang saling
menguntungkan dalam lingkungan sosial Social skill adalah kemampuan untuk
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial menjadi orang yang mampu
bermasyarakat”. Secara garis besar dari beberapa referensi, keterampilan sosial
diartikan sebagai keterampilan individu disertai dengan kecakapan yang dimiliki
anak dalam memulai aktivitas ataupun mempertahankan suatu hubungan yang
positif dalam berinteraksi secara sosial (Rahman, 2024).

Secara umum, keterampilan sosial dapat didefinisikan sebagai perilaku
yang dapat diterima secara sosial yang memungkinkan seseorang untuk
berinteraksi secara efektif dengan orang lain dan untuk menghindari tanggapan
sosial yang tidak dapat diterima dari orang lain menurut Gresham & Elliott
dalam (Anggraini, 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan sosial mahasiswa adalah seperangkat kemampuan yang dimiliki
mahasiswa untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun hubungan
positif dengan orang lain di lingkungan kampus maupun masyarakat.
Keterampilan ini meliputi aspek komunikasi verbal dan nonverbal, empati, kerja
sama, penyelesaian konflik, dan adaptasi sosial.
2.1.3.2 Ciri-ciri Social Skill

Menurut Gresham dan Elliott yang dikaji kembali oleh (Sari, 2023),
ciri-ciri keterampilan sosial meliputi:

1. kemampuan berkomunikasi secara efektif,

2. kemampuan bekerja sama dengan orang lain,
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3. perilaku asertif,
4. kepatuhan terhadap aturan sosial, serta
5. kemampuan mengendalikan diri dalam interaksi sosial.

Selanjutnya bahwa individu yang memiliki social skill yang baik
ditandai dengan kemampuan menunjukkan empati, menjalin hubungan
interpersonal yang positif, menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang berbeda (Rahman, 2024).

Sejalan dengan itu, bahwa karakteristik social skill tampak pada
kemampuan siswa berpartisipasi aktif dalam kelompok, menghargai pendapat
orang lain, serta mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Fitriani,
2022).

2.1.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Social Skill Peserta
Didik

Perkembangan keterampilan sosial peserta didik tidak terjadi secara
alami semata, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berinteraksi. Keterampilan sosial merupakan hasil dari proses belajar yang
melibatkan aspek pribadi, lingkungan, serta pengalaman perilaku yang diperoleh
individu dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan sosial menjadi penting agar
pendidik dan konselor dapat merancang intervensi yang tepat.

Social skill dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu, faktor
lingkungan, dan proses belajar perilaku. Mereka menjelaskan bahwa
keterampilan sosial merupakan perilaku yang dapat diterima secara sosial dan

memungkinkan individu berinteraksi secara efektif, sehingga keberhasilannya
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sangat dipengaruhi oleh kondisi personal serta pengalaman sosial yang dimiliki
peserta didik (Stephen P. Elliott dan Frank M. Gresham, 2020).

Faktor pertama adalah faktor individu, yang mencakup kemampuan
kognitif, regulasi emosi, serta kepercayaan diri. Kemampuan kognitif berperan
dalam membantu siswa memahami situasi sosial dan menentukan respons yang
tepat, sedangkan regulasi emosi memungkinkan siswa mengontrol perasaan
ketika berinteraksi dengan orang lain. Peserta didik yang memiliki kepercayaan
diri tinggi cenderung lebih berani berkomunikasi, mengemukakan pendapat,
serta menjalin hubungan sosial secara positif.

Faktor kedua adalah faktor lingkungan, meliputi keluarga, sekolah, dan
teman sebaya. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama anak belajar
berinteraksi, sehingga pola komunikasi dan dukungan emosional dari orang tua
sangat memengaruhi perkembangan keterampilan sosial. Di lingkungan sekolah,
iklim kelas, hubungan dengan guru, serta kesempatan berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok juga berperan dalam membentuk kemampuan sosial siswa.
Selain itu, interaksi dengan teman sebaya memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar bekerja sama, berbagi, dan menyelesaikan konflik secara
konstruktif.

Faktor ketiga adalah faktor proses belajar perilaku, yaitu pengalaman
belajar sosial yang diperoleh melalui penguatan (reinforcement) dan modeling.
Reinforcement membantu memperkuat perilaku sosial yang positif melalui
penghargaan atau umpan balik, sedangkan modeling memungkinkan siswa

meniru perilaku sosial yang sesuai dari guru maupun teman. Melalui proses
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belajar ini, siswa secara bertahap mengembangkan pola interaksi yang adaptif
dalam kehidupan sosialnya.

Sejalan dengan pendapat tersebut, penelitian dalam bidang psikologi
pendidikan menunjukkan bahwa social skill memiliki hubungan erat dengan
kemampuan kognitif, kematangan sosial, serta kesempatan individu untuk
berinteraksi dalam lingkungan sosial yang mendukung. Hasil kajian terbaru
menegaskan bahwa perkembangan social skill merupakan hasil interaksi antara
faktor internal individu dan pengalaman belajar sosial yang diperoleh melalui
lingkungan pendidikan maupun hubungan sebaya (Stephen P. Elliott & Frank
M. Gresham, 2020). Temuan penelitian psikologi pendidikan kontemporer juga
memperkuat bahwa dukungan lingkungan sekolah, kualitas interaksi sosial, serta
regulasi emosi berkontribusi signifikan terhadap perkembangan social skill
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
memengaruhi perkembangan social skill peserta didik meliputi faktor individu,
lingkungan, dan proses belajar perilaku. Ketiga faktor tersebut saling
berhubungan dan menentukan sejauh mana siswa mampu berinteraksi secara
efektif serta menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya. Dengan demikian,
social skill dipahami sebagai kemampuan yang berkembang melalui proses
pembelajaran sosial yang berlangsung secara berkelanjutan dan dipengaruhi
oleh konteks lingkungan yang kondusif.

2.1.3.4 Indikator Social Skill
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Indikator social skill dapat diukur melalui beberapa aspek utama yang

mencerminkan kemampuan individu dalam berinteraksi secara efektif, seperti

kemampuan komunikasi, kerja sama, pengendalian diri, serta empati dalam

hubungan sosial (Anggraini, 2022).

1. Kerja Sama (Cooperation), Perilaku yang menunjukkan kemampuan

individu untuk bekerja sama dengan orang lain, meliputi:

a.

b.

C.

d.

e.

Membantu orang lain ketika diminta

Berbagi bahan atau barang dengan teman
Mengikuti aturan dan instruksi yang diberikan
Menyelesaikan tugas kelompok dengan baik

Berkompromi dalam situasi konflik

2. Ketegasan (Assertion), Kemampuan untuk memulai perilaku sosial dan

merespons dengan cara yang tepat, meliputi:

a.

b.

C.

d.

e.

Memperkenalkan diri kepada orang baru

Mengajak orang lain untuk bergabung dalam aktivitas
Merespons tindakan orang lain dengan tepat
Meminta bantuan ketika diperlukan

Menyampaikan pendapat dengan percaya diri

3. Tanggung Jawab (Responsibility), Kemampuan untuk bertanggung

jawab terhadap tugas dan kewajiban, meliputi:

a.

b.

C.

Menghormati properti dan pekerjaan orang lain
Meminta izin sebelum menggunakan barang orang lain

Menyelesaikan tugas tepat waktu
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e.
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Mengakui kesalahan dan meminta maaf

Mengikuti aturan yang berlaku

4. Empati (Empathy), Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa

yang dirasakan orang lain, meliputi:

a.

b.

C.

d.

e.

Menunjukkan perhatian terhadap perasaan orang lain
Memberikan dukungan kepada teman yang sedang kesulitan
Menghargai perbedaan dan keunikan orang lain

Menanggapi dengan tepat terhadap ekspresi emosi orang lain

Menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain

5. Pengendalian Diri, kemampuan untuk mengatur perilaku dan emosi

dalam berbagai situasi, meliputi:

a.

b.

C.

d.

e.

Mengendalikan emosi dalam situasi konflik

Menerima kritik dengan baik tanpa marah

Menunggu giliran dalam berbagai situasi

Merespons dengan tenang terhadap ejekan atau provokasi

Menyelesaikan masalah tanpa agresivitas

2.1.3.5 Aspek-Aspek Social Skill

Social skill merupakan seperangkat kemampuan yang kompleks yang

dimiliki individu dalam berinteraksi dengan orang lain secara efektif dan adaptif.

Bahwa aspek-aspek keterampilan sosial dapat dibagi ke dalam beberapa

komponen

utama Yyang mencakup kemampuan dalam memahami,

mengekspresikan, serta mengontrol perilaku verbal maupun nonverbal dalam

situasi sosial (Segrin dan Givertz, 2020). Pembagian aspek -aspek :
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1. Keterampilan Emosional (Emotional Skills) :

a. Ekspresi Emosional (Emotional Expressivity) Kemampuan untuk
mengirim pesan emosional baik verbal maupun non-verbal kepada
orang lain.

b. Sensitivitas Emosional (Emotional Sensitivity) Kemampuan untuk
menerima dan menginterpretasikan pesan emosional dari orang lain.

c. Kontrol Emosional (Emotional Control) Kemampuan untuk mengatur
dan mengelola ekspresi emosional serta presentasi diri dalam situasi
sosial.

2. Keterampilan Sosial (Social Skills) :

a. Ekspresi  Sosial (Social Expressivity) Kemampuan dalam
keterampilan verbal dan kemampuan untuk terlibat dan memimpin
percakapan sosial.

b. Sensitivitas Sosial (Social Sensitivity) Kemampuan untuk memahami
norma dan aturan sosial yang mengatur perilaku sosial yang tepat.

c. Kontrol Sosial (Social Control) Kemampuan presentasi diri dan
keterampilan memainkan peran sosial.

3. Keterampilan Manipulasi Sosial (Social Manipulation), kemampuan
untuk mempengaruhi dan membujuk orang lain, yang mencakup
keterampilan kepemimpinan dan persuasi.

Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning

menjelaskan bahwa social skill merupakan bagian dari kompetensi sosial-
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emosional yang penting bagi keberhasilan akademik dan penyesuaian diri siswa

(CASEL, 2023). Dalam kerangka terbaru, aspek social skill meliputi:

1.

Relationship Skills (Keterampilan Relasi)

Kemampuan menjalin hubungan yang sehat dan saling menghargai,
termasuk komunikasi efektif, kerja sama, resolusi konflik, dan
kemampuan meminta serta memberi bantuan.

Social Awareness (Kesadaran Sosial)

Kemampuan memahami perspektif orang lain, menunjukkan empati,
serta menghargai perbedaan sosial dan budaya.

Responsible Decision Making (Pengambilan Keputusan Sosial)
Kemampuan membuat keputusan yang bertanggung jawab dengan

mempertimbangkan norma sosial, etika, dan konsekuensi perilaku.

2.1.3.6 Jenis-Jenis Social Skill

Social skill merupakan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri

dengan lingkungan sosial melalui perilaku yang dapat diterima secara sosial

(Desmita, 2021). Jenis-jenis social skill meliputi:

1.

Kemampuan berkomunikasi, kemampuan menyampaikan pikiran dan
perasaan secara efektif dalam interaksi sosial.

Kemampuan bekerja sama, kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok dan menjalin hubungan yang harmonis.

Kemampuan menyesuaikan diri, kemampuan beradaptasi dengan norma
dan tuntutan sosial di lingkungan sekolah.

Kemampuan mengendalikan diri, kemampuan mengontrol emosi dan
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perilaku dalam situasi sosial.

Keterampilan sosial (social skill) pada remaja berkaitan dengan
kemampuan individu dalam menjalin dan mempertahankan hubungan sosial
yang sehat serta harmonis dengan lingkungan sekitarnya. Kemampuan ini
mencakup berbagai aspek interaksi sosial yang mendukung penyesuaian diri,
seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, serta memahami perasaan
orang lain. Adapun jenis-jenis keterampilan sosial tersebut meliputi beberapa
bentuk perilaku yang mendukung terciptanya hubungan interpersonal yang
positif dalam kehidupan sehari-hari (Syamsu Yusuf, 2020) :

1. Keterampilan interaksi sosial

2. Kemampuan empati

3. Kemampuan bekerja sama

4. Kemampuan memahami norma sosial

Menurutnya, social skill berkembang seiring dengan kematangan

emosi dan pengalaman interaksi sosial. Kedua pendapat tersebut menunjukkan
bahwa social skill merupakan kemampuan penting yang mendukung
penyesuaian diri dan keberhasilan hubungan interpersonal siswa di lingkungan
sekolah.
2.1.3.7 Manfaat Social Skill

Social skill memiliki peran penting dalam keberhasilan perkembangan
anak dan remaja (Stephen P. Elliott dan Frank M. Gresham, 2020). Social skill
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Membantu individu menjalin hubungan interpersonal yang positif
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Meningkatkan keberhasilan akademik melalui partisipasi aktif dalam
pembelajaran

Mengurangi perilaku bermasalah dan konflik sosial

Mendukung penyesuaian diri di lingkungan sekolah

Sejalan dengan pendapat tersebut bahwa social skill memiliki manfaat

dalam perkembangan peserta didik hal ini dikemukakan oleh (Desmita, 2021).

yaitu:

1.

2.

Membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
Mengembangkan kemampuan bekerja sama dan tanggung jawab
Meningkatkan rasa percaya diri dalam berinteraksi

Mendukung perkembangan kepribadian yang sehat

Social skill memberikan berbagai manfaat penting bagi remaja dalam

menjalani kehidupan sehari-hari, terutama dalam mendukung kemampuan

beradaptasi di lingkungan sosial, meningkatkan kepercayaan diri, serta

membangun hubungan interpersonal yang sehat dan harmonis. Melalui

keterampilan sosial yang baik, remaja juga mampu mengelola emosi,

berkomunikasi secara efektif, serta menghindari konflik dalam interaksi

dengan orang lain (Syamsu Yusuf, 2020). Dalam hal ini menjelaskan bahwa

social skill memberikan manfaat bagi remaja, antara lain:

1.

2.

Membantu membangun hubungan sosial yang harmonis
Mencegah munculnya perilaku menyimpang
Membantu perkembangan emosi yang stabil

Mendukung proses sosialisasi yang sehat
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Social skill memiliki peran penting dalam perkembangan peserta didik,
baik dalam aspek akademik maupun sosial. Dengan demikian, keterampilan
sosial merupakan kompetensi penting yang mendukung keberhasilan
perkembangan siswa secara menyeluruh.
2.2 Penelitian Yang Relevan

Kajian yang relevan bertujuan untuk memahami dan mengevaluasi
penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Kajian ini memberikan
dukungan kepada peneliti dalam meneliti topik yang sedang dikerjakan. Menurut
peneliti, terdapat beberapa penelitian lain yang relevan dengan topik yang sedang
dibahas. Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitian (Suci et al, 2022).Penelitian berjudul Efektivitas Teknik Role
Playing dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa MAN 2
Bukittinggi bertujuan mengetahui perbedaan keterampilan sosial siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik role playing. Penelitian menggunakan desain eksperimen dengan
model static group comparison. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga teknik role
playing dinyatakan efektif meningkatkan keterampilan sosial siswa.

2. Penelitian oleh (Nur et al., 2024). Penelitian berjudul Efektivitas Layanan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing Menggunakan Media
Kartu Emosi untuk Meningkatkan Regulasi Emosi Siswa menggunakan
desain true experimental dengan control group pretest-posttest. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
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teknik role playing efektif meningkatkan kemampuan regulasi emosi
siswa, yang merupakan bagian penting dari keterampilan sosial.

3. Penelitian oleh ((Eru Fitriana, 2019). Penelitian berjudul Efektivitas
Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik Role Playing untuk
Mengurangi Kecemasan Sosial Siswa Terisolir menunjukkan bahwa
teknik role playing efektif menurunkan kecemasan sosial siswa. Hasil
analisis menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel sehingga
hipotesis diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa role playing dapat
membantu meningkatkan aspek sosial-emosional siswa.

4. Penelitian oleh (Eska Ayu Nursalamah dan Mulyani, 2023). Penelitian
tentang Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa menggunakan desain
eksperimen one group pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan motivasi belajar setelah diberikan layanan, yang
menguatkan bahwa teknik role playing efektif dalam intervensi konseling
kelompok.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti. VVariabel bebas dalam penelitian ini
adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing, sedangkan
variabel terikatnya adalah social skill siswa. Kerangka ini disusun berdasarkan

landasan teori yang menyatakan bahwa pengalaman belajar sosial melalui interaksi
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kelompok dan simulasi perilaku dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial secara lebih optimal.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing, yaitu
kegiatan simulasi peran yang memungkinkan siswa mempraktikkan keterampilan
komunikasi, kerja sama, empati, serta pengendalian diri dalam situasi sosial.
Melalui proses ini, siswa memperoleh pengalaman langsung, umpan balik dari
kelompok, serta kesempatan untuk memodifikasi perilaku sosialnya.

Sementara itu, kelompok kontrol diberikan layanan bimbingan kelompok
menggunakan teknik role playing. Pendekatan ini lebih berfokus pada penyampaian
materi dan diskusi biasa sehingga pengalaman belajar sosial yang diperoleh siswa
tidak seintensif kelompok eksperimen.

Setelah pemberian perlakuan, kedua kelompok dibandingkan untuk melihat
perbedaan peningkatan social skill siswa. Apabila kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, maka
dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing
memiliki pengaruh yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial
siswa.

Dengan demikian, kerangka konseptual penelitian ini menegaskan bahwa
penerapan teknik role playing dalam layanan bimbingan kelompok diduga mampu
memberikan pengalaman belajar sosial yang lebih bermakna sehingga

berkontribusi terhadap peningkatan social skill siswa secara signifikan.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan :
X : Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik Role Playing
Y : Meningkatkan Social Skill

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengumpulan data di
lapangan. Hipotesis disusun berdasarkan kajian teori yang relevan sehingga bersifat
teoritis, bukan empiris. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai dugaan sementara mengenai efektivitas layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing dalam meningkatkan social skill siswa.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Efektivitas Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk Meningkatkan Social Skill Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025-2026. Kebenaran hipotesis
ini akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Hipotesis Penelitian :

H. : Terdapat peningkatan social skill siswa melalui layanan bimbingan

kelompok dengan teknik role playing pada kelompok eksperimen.
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Terdapat peningkatan social skill siswa melalui layanan bimbingan
kelompok pada kelompok kontrol.

Terdapat perbedaan efektivitas antara layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing pada kelompok eksperimen dan layanan
bimbingan kelompok pada kelompok kontrol dalam meningkatkan

social skill siswa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
menjawab pertanyaan dengan menggunakan rancangan yang terstruktur, sesuai
dengan sistimatika penelitian ilmiah (Berlinti et al., 2024). Rancangan penelitian
kuantitatif telah terdapat antara lain fenomena penelitian, masalah penelitan,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, studi kepustakaan,
review penelitian terdahulu, instrumen penelitian, populasi dan sampel, sumber dan
jenis data, serta teknik analisis yang digunakan. Semua diungkap dengan jelas dan
terstruktur sesuai ketentuan.

Jenis penelitian ini menggunakan quasi experimental design dengan model
pretest -posttest control group design dalam satu bentuk perlakuan. Penelitian
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Pendekatan Quasi-eksperimen dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam
pelaksanaan penelitian di situasi nyata, tanpa menghilangkan unsur utama untuk
melihat hubungan sebab dan akibat.

Kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest dan angket awal untuk
mengetahui tingkat social skill masing-masing siswa. Kelompok eksperimen
kemudian memperoleh perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik role playing, sedangkan kelompok kontrol mengikuti layanan bimbingan

kelompok tanpa menggunakan teknik tersebut. Setelah seluruh perlakuan selesai,

41
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kedua kelompok diberikan posttest dengan instrumen yang sama serta angket untuk
melihat perubahan yang terjadi.

Berdasarkan uraian definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas suatu perlakuan dapat diidentifikasi secara tepat melalui perbandingan
kondisi sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Oleh karena itu, desain penelitian
ini dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui
peningkatan social skill peserta didik sebelum dan sesudah memperoleh perlakuan.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 13 Medan yang berlokasi
di JI. Sampali, No.47, Pandau Hulu Il, Kec. Medan Area, Kota Medan, Prov.
Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena memiliki semua aspek pendukung
sehingga dapat melaksanakan penelitian dengan baik. Adapun aspek yang
mendukung pelaksanaan penelitian di lokasi ini adalah :
1) Kepala Sekolah serta guru-guru ataupun tenaga pendidik yang menerima
untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 13 Medan
2) Terdapat Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 13 Medan
3) Tempat peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 13 Medan
4) Lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian pada masalah yang
sama.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada tahun ajaran 2025-2026 yang tepatnya

di bulan Desember 2025 untuk lebih jelasnya, rentang waktu penelitian ini dapat
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dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3. 1 Rentang Jadwal Penelitian

Bulan/Minggu
NO | Kegiatan Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar
1 3 P23 4|1 2341234123 (|4]|1]|2|3|4|1]|2]|3]|4
1 Observasi
awal
penelitian
2 Pazencana-
an
3 Pangzjuan
. Tudul
4 Bunbingan
Propozal
5 Ace
Proposal
] Seminar
Proposal
7 Parbatkan
Propozal
8 Parubahan
Judul
9 Obzervas
zekolzh
Panelitian
8 Pelaksanaan
Ruset
9 Bumbinzan
Skripst
10 | AccSkops
1n Sidang Maja
Hijan

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah seluruh anggota kelompok seperti manusia, peristiwa,
atau benda yang menjadi target penarikan kesimpulan dalam suatu penelitian.
Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek penelitian yang memiliki
karakteristik tertentu dan menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian (Syarif
dan Wisman, 2023). Populasi yang digunakan adalah kelas VIII (1,2,3,4,5,6 &

7) SMP Negeri 13 Medan yang telihat pada tabel 3.2 dibawah ini:
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Tabel 3. 2 Populasi Penelitian Kelas VIII SMP Negeri 13 Medan

No. Kelas Jumlah Siswa
1. VII-1 31

2. VIII-2 31

3. VIII-3 31

4, VIlI-4 31

5. VIII-5 31

6. VIII-6 32

7. VIII-7 32
Jumlah Keseluruhan 219

Sumber : data siswa SMP Negerti 13 Medan

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih sehingga setiap anggota
populasi memiliki peluang untuk menjadi sampel, serta berfungsi sebagai
representasi populasi (Eddy Roflin et al., 2021). Sampel adalah sebagian anggota
populasi yang dipilih dengan prosedur tertentu untuk mewakili populasi dalam
proses pengambilan data penelitian. Peneliti memilih metode purposive sampling
karena subjek dalam penelitian ini terbatas, yaitu hanya pada subjek yang
mengalami kurangnya social skill. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti sejak
awal dengan pertimbangan tertentu agar diperoleh data yang relevan dengan
masalah penelitian (Bayu Sindhu Raharja,2023).

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VI1I1-6 kelas sebagai kelas
untuk kelompok kontrol dan sebagai kelas untuk kelompok eksperimen. Alasan
peneliti memilih kelas tersebut adalah berdasarkan hasil observasi awal , wawancara
serta informasi dari guru bimbingan dan konseling, siswa di kelas VIII-6

menunjukkan adanya permasalahan terkait social skill, seperti kurangnya
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kemampuan berkomunikasi efektif, kerja sama, serta kecenderungan interaksi
kelompok yang terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa kelas tersebut memiliki
kebutuhan intervensi yang sesuai dengan tujuan penelitian dan peneliti telah
didukung atas rekomendasi dari guru BK di sekolah tersebut.

Dengan demikian, kelas VIII-6 dipilih karena memenuhi Kriteria
purposive sampling, yaitu memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian serta dianggap mampu memberikan data yang representatif terkait
efektivitas intervensi dalam meningkatkan social skill siswa.

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

. Sampel
No. Kelas Populasi Eksperimen Kontrol
1 VIII-6 32 8 8
Jumlah 32 16

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 16 siswa yang berasal dari kelas VIII®
di SMP Negeri 13 Medan.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

3.4.1 Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian merujuk pada
elemen atau faktor yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai fokus utama dalam
suatu studi (Nadiya, 2024).

Definisi ini menegaskan bahwa variabel merupakan objek pengamatan
dalam penelitian yang memiliki variasi nilai dan menjadi fokus untuk dianalisis

hubungan maupun pengaruhnya. Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau
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nilai dari individu atau objek yang memiliki variasi dan diteliti untuk memperoleh
informasi ilmiah. Kesimpulan ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai fenomena yang diteliti.

Pada penelitian ini, variabel penelitiannya yaitu:

1. Variabel X : Layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role

playing.

2. Variabel Y : Meningkatkan social skill.

3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan rinci mengenai bagaimana
suatu konsep atau variabel diterjemahkan ke dalam bentuk yang dapat diukur,
diamati, atau dimanipulasi dalam proses penelitian. Melalui definisi operasional,
peneliti menetapkan indikator, prosedur, serta cara pengukuran yang jelas
sehingga konsep yang bersifat abstrak dapat diubah menjadi data empiris yang
objektif (John W Creswell, 2021).

Dengan demikian, definisi operasional berfungsi sebagai pedoman teknis
dalam pengumpulan data sekaligus memastikan bahwa variabel yang diteliti
memiliki makna yang sama bagi peneliti maupun pembaca. Definisi operasional
dari masing-masing variabel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Variabel bebas (X) : Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik
Role Playing

Layanan Bimbingan Kelompok adalah salah satu darl 10 jenis layanan

bimbingan konseling yang diberikan kepada sejumlah kelompok atau sebagian

orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk melatih interaksi
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sosial, dan memperoleh informasi baru dari topik yang akan dibahas. Dengan
teknik role playing efektif digunakan untuk meningkatkan social skill karena
memberikan pengalaman belajar yang bersifat aktif, kontekstual, dan
memungkinkan siswa mempraktikkan perilaku sosial secara langsung dalam
situasi yang menyerupai kondisi nyata.

2. Variabel terikat () : Social Skill

Social skill ialah kemampuan individu untuk berinteraksi,
berkomunikasi, bekerja sama, dan menyesuaikan diri dengan orang lain secara
efektif serta sesuai dengan norma sosial.

3.4.3 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah yang dimaksud meliputi kegiatan
penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis (Sugiyono, 2022).

Metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berpijak pada
paradigma positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk meneliti populasi
maupun sampel tertentu dengan proses pengumpulan data melalui penggunaan
instrumen penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
teknik kuantitatif atau statistik. Penggunaan metode ini bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena sekaligus menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya (Putri, 2024).

Secara lebih luas, pengertian ini menegaskan bahwa metode penelitian

tidak hanya sekadar langkah atau prosedur, tetapi merupakan proses terstruktur



48

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data

sehingga dapat menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian

secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3.4.4 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis Quasi Eksperimental Design.

Peneliti menggunakan desain penelitian yang berbentuk Pretest - Posttest Control

Group Design, yang melibatkan satu jenis pelaksanaan.

Tabel 3. 4 Desain Penelitian

Grup Pre-test Varlalz;a(l)Bebas Post-test
KE Yl X1 Y2
KK Yl X2 Y2

Keterangan :

KE : Kelompok Eksperimen
KK : Kelompok Kontrol
X1 : Perlakukan dengan Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan
Teknik Role Playing
X2 : Perlakukan dengan Layanan bimbingan kelompok.
Y1 : Pre-test dan angket
Y2 . Post-test dan angket
Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Metode quasi eksperimen melibatkan adanya kelompok
kontrol, namun peneliti tidak sepenuhnya mampu mengendalikan variabel luar
yang berpotensi memengaruhi jalannya eksperimen (Putri, 2024). Sebelum

pemberian perlakuan, kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pre-test dan
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angket untuk mengetahui tingkat social skill siswa. Kelompok eksperimen
kemudian memperoleh perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik yang dirancang untuk meningkatkan social skill, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti layanan bimbingan kelompok seperti yang biasa dilaksanakan
di sekolah. Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai, kedua kelompok
diberikan post-test dengan instrumen yang sama serta pengisian angket untuk
melihat perubahan yang terjadi.
3.5 Instrumen Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur atau langkah sistematis
yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara ilmiah (Daruhadi
& Sopiati, 202). Adapun alat instrumen dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
spesifik dibandingkan teknik lainnya, yaitu dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung objek yang diteliti dan mencatat gejala yang terjadi secara
sistematis (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini observasi dilakukan
langsung oleh penulis di SMP Negeri 13 Medan tepatnya pada kelas VIII
Tahun Ajaran 2025-2026.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden untuk dijawab sesuai dengan kondisi, pengalaman, maupun
persepsi mereka (Sihotang, 2023). Melalui angket, peneliti dapat memperoleh
informasi yang dibutuhkan secara sistematis karena setiap responden
menjawab instrumen yang sama, sehingga data yang dihasilkan lebih mudah
dianalisis secara kuantitatif.

Adapun angket/kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala
likert yang disertakan jawaban berupa pertanyaan, jawaban alternatif
instrumen yang dalam penelitian ini ada 5 kategori untuk mengisi pernyataan
yaitu:

a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)

c. Kurang Setuju (KS)
d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 3. 5 Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen

Skor Jawaban

No Alternatif Jabawan Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
(&) )

1 Sangat Setuju 5 1

2 Setuju 4 2

3 Kurang Setuju 3 3

4 Tidak Setuju 2 4

5 Sangat Tidak Setuju 1 5
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Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Social Skill

No Item
Variabel Indikator Jlh
) )
Kerja Sama
(Cooperation)
Kemampuar} individu 13,5 2.4.6 6
untuk bekerja sama
dengan orang lain
dalam berbagai situasi
Social Skill Eetegasan (Assertioln)
. emampuan memulai
Gresham & Elliott | o v sosial dan 79,11 8,10,12 6
dalam (Anggraini,
merespons dengan cara
2022) yang tepat
Tanggung Jawab
-(Kd.err.l(;lmpuali( (Responsibility)
Individu untu Kemampuan
berinteraksi dan bertanggung jawab 13,15,17 14,16,18 6
berkomun1kas1. terhadap tugas dan
dengan orang lain kewajiban
secara efektlf dalqm Empati (Empathy)
berbagai situasi Kemampuan
sosial) memahami dan 19,21,23 20,22,24 6
merasakan apa yang
dirasakan orang lain
Pengendalian Diri
Kemampuan mengatur 25.27.29 26.28.30 6
perilaku dan emosi
dalam berbagai situasi
Jumlah 15 15 30

3.5.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui akan kelayakan butir yang ada
di dalam daftar pertanyaan atau penyataan dalam suatu variabel. Uji validitas
menggunakan product moment. Uji kevalidan ini di ukur dengan menggunakan
bantuan SPSS. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari
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variabel yang diteliti secara tepat. Rumus yang digunakan adalah product

moment, yaitu sebagai berikut:

o NIXY - (ZX)(ZY)
Y JINTZXE — (TX2)HNYZ - (ZY2))

Gambar 3. 1 Rumus Product Moment

Keterangan :
rxy  :kooefisien korelasi antara X dan Y

N : banyaknya subjek

> X :jumlah skor tiap butir

> Y :jumlah skor total

> XY :jumlah perkalian X dan'Y
> X2 :jumlah kuadrat nilai X

> Y2 :jumlah kuadrat nilai Y

Pada keterangan tersebut bisa dijelaskan bahwasannya jika r hitung > r
tabel berdasarkan taraf signifikansi 5% maka item dikatakan valid dan jika r
hitung < r tabel maka pernyataan tidak valid atau gugur. Adapun cara mencari
nilai r tabel dengan N = Penelitian yang dilakukan uji instrument ini kepada
peserta didik kelas V111 yang bertujuan agar mengetahui hasil validitas dari skala
social skill. Perolehan hasil angket terdiri dari 30 butir item pernyataan adalah

sebagai berikut:



Tabel 3. 8 Uji Validitas Product Moment

No Rhitung Rtabel 5% (N=30) Keterangan
1 0,512 0,361 Valid
2 0,661 0,361 Valid
3 0,471 0,361 Valid
4 0,466 0,361 Valid
5 0,531 0,361 Valid
6 0,261 0,361 Tidak valid
7 0,653 0,361 Valid
8 0,560 0,361 Valid
9 0,556 0,361 Valid
10 0,390 0,361 Valid
11 0,624 0,361 Valid
12 0,695 0,361 Valid
13 0,577 0,361 Valid
14 0,612 0,361 Valid
15 0,583 0,361 Valid
16 0,561 0,361 Valid
17 0,537 0,361 Valid
18 0,608 0,361 Valid
19 0,663 0,361 Valid
20 0,622 0,361 Valid
21 0,537 0,361 Valid
22 0,638 0,361 Valid
23 0,434 0,361 Valid
24 0,578 0,361 Valid
25 0,603 0,361 Valid
26 0, 293 0,361 Tidak valid
27 0, 565 0,361 Valid
28 0, 346 0,361 Tidak valid
29 0,483 0,361 Valid
30 0,154 0,361 Tidak valid

SPSS Versi.27

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa validitas data pada taraf a
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= 5% dengan jumlah responden atau N sebanyak 32 orang, berdasarkan derajat

kebebasan (df = n—2), maka N = 30, dan 30 jumlah dari pernyataan angket, sehingga

berdasarkan dari daftar tabel nilai Kkritis dari r product moment diperoleh nilai

rtabel = 0,361.
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Hasil uji validitas di atas, menunjukkan bahwa dari 30 butir pernyataan
angket sebanyak 26 butir dinyatakan valid dengan nilai rhitung > rtabel yaitu butir
nomor: 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,27,29.
3.5.3 Uji Realibitas

Uji reliabilitas yaitu alat yang untuk mengukur apakah dapat dipercaya
walaupun dipakai berkali-kali dengan mengukur gejala yang sama. Apabila hasil
tes konsisten, maka instrument tersebut dapat dipercaya atau reliable. Untuk
menguji reliabilitas instrument peneliti menggunakan alpha cronbach dengan
bantuan SPSS versi 27, yang dimana nanti hasilnya akan muncul nilai dari alpha
cronbach.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Rumus yang digunakan adalah product

moment, yaitu sebagai berikut:

- -5

Gambar 3. 2 Rumus Alpha Cronbach

Keterangan :

CA : koefisien alpha cronbach

K : banyaknya pertanyaan dalam butir
5b? : varian butir

t2 : varian total

Untuk menguji realibitas memerlukan angket yang sudah valid, dimana
sebelumnya pengujian validitas yang sudah di uji dengan menggunakan SPSS

statistic 27. Untuk melakukan uji reliabilitas, instrumen penelitian harus terlebih
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dahulu dinyatakan valid melalui uji validitas. Setelah instrumen dinyatakan valid,
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan bantuan perangkat lunak
statistik seperti SPSS untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen.

Reliabilitas berkaitan dengan sejauh mana suatu instrumen penelitian
mampu memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan secara berulang
dalam kondisi yang sama. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas, maka
semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen tersebut dalam mengukur
variabel penelitian (Sugiyono, 2022).

Adapun kriteria interpretasi koefisien reliabilitas menurut Sugiyono adalah

sebagai berikut:

0,80 — 1,00 = Reliabilitas sangat tinggi
0,60 — 0,79 = Reliabilitas tinggi
0,40 — 0,59 = Reliabilitas cukup
0,20 - 0,39 = Reliabilitas rendah
0,00 — 0,19 =Reliabilitas sangat rendah
Dengan menggunakan kriteria tersebut, peneliti dapat menentukan apakah
instrumen yang digunakan sudah memiliki tingkat konsistensi yang memadai

sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Tabel 3. 9 Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha M of tems

.940 26

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel di atas, dapat dijelaskan

bahwa uji reliabilitas instrumen menggunakan 26 item angket yang telah



56

dinyatakan valid menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 0.940 > 0.80. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa angket tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang sangat
tinggi dan dikatakan reliabel. Dengan demikian, angket tersebut dinyatakan
konsisten dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengolahan data yang diperoleh dari
instrumen penelitian untuk kemudian dianalisis sehingga hasilnya dapat digunakan
dalam menjawab tujuan penelitian. Dalam penelitian eksperimen ini, analisis data
dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan layanan bimbingan kelompok
dalam meningkatkan social skill siswa.
3.6.1 Deskripsi Data
Untuk menghitung rentang data atau interval, rumus yang dapat digunakan

sebagai berikut:

Skor maksimum — Skor minimum
Interval k =

Jumlah kategori

= 130 - 26
5

= 104
5
20,8 dibulatkan menjadi 21

Tabel 3. 10 Kategori Social Skill

Interval % Kategori
>110 > 85% Sangat Tinggi

89-109 68% — 84% Tinggi

68 — 88 52% — 67% Sedang

47 — 67 36% —51% Rendah
<46 <35% Sangat Rendah
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3.6.2 Uji Hipotesis
Untuk penelitian ini langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam uji
hipotesis meliputi Wilcoxon Signed Ranks Test dan Kolmogorov-Smirnov Two

Independent Samples. Pengujian dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS untuk

menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis penelitian. Adapun kriteria

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H:: Terdapat peningkatan social skill siswa setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik role playing pada kelompok
eksperimen.

Ha : Terdapat peningkatan social skill siswa setelah mengikuti layanan bimbingan
kelompok pada kelompok kontrol.

Hs : Terdapat perbedaan keefektifan antara layanan bimbingan kelompok dengan
teknik role playing dan layanan bimbingan kelompok tanpa teknik dalam

meningkatkan social skill siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Medan, yang terletak di
JI.Sampali No.47, Pandau Hulu I, Kecamatan Medan area, Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian. Sebelum melakukan
penyebaran angket, tahap awal yang dilakukan adalah observasi untuk
mengidentifikasi siswa yang menunjukkan tingkat social skill yang rendah. Setelah
identifikasi tersebut, siswa yang terpilih diberikan perlakuan berupa layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII, VIIIZ, VIII3, VIII*, VIII®, VIII®, VIII7,
yang berjumlah 219 orang. Dari total populasi tersebut, diambil 16 siswa sebagai
sampel penelitian, yang terdiri dari 8 siswa dalam kelompok eksperimen dan 8
siswa dalam kelompok kontrol.

Setelah kedua kelompok menerima perlakuan yang berbeda, masing-masing
kelompok diberikan tes yang terdiri dari angket pre-test dan pos-test. Sebelum
pelaksanaan tes, angket tersebut telah melalui proses uji validitas dan realibilitas.
Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur tingkat social skill yang rendah pada
kedua kelompok. Analisis data terhadap hasil pre-test dan post-test dilakukan
setelah seluruh data terkumpul. Selanjutnya, hasil analisis serta perhitungan akhir
dari tes pre-test dan post-test yang telah diberikan kepada siswa akan disajikan.
4.2 Kecenderungan Variabel Penelitian

4.2.1 Analisis Hasil Data Pre-test dan Post-test pada Kelompok Eksperimen

58
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Sesuai dengan tujuan pelaksanaan pre-test dan post-test, yaitu untuk
mengidentifikasi kondisi tingkat social skill siswa sebelum perlakuan diberikan
(pre-test) dan setelah perlakuan dilaksanakan (post-test), berikut ini disajikan hasil
analisis mengenai kondisi tingkat social skill pada kelompok eksperimen.

Tabel 4. 1 Skor Pre-test dan Pos-test pada Kelompok Eksperimen

Pre-test Post-test
No | Inisial Siswa Skor Kategori Skor Kategori
1 SGS 109 Tinggi 125 Sangat Tinggi
2 WAS 120 Sangat Tinggi 130 Sangat Tinggi
3 SMS 100 Tinggi 125 Sangat Tinggi
4 RFS 45 Sangat Rendah 93 Tinggi
5 MR 78 Sedang 123 Sangat Tinggi
6 SAS 52 Rendah 106 Tinggi
7 AA 54 Rendah 125 Sangat Tinggi
8 TKG 80 Sedang 126 Sangat Tinggi
Rata-rata 79,75 Sedang 119,125| Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada 8 siswa dalam kelompok
eksperimen, diperoleh temuan bahwa 1 siswa menunjukkan tingkat social skill
yang sangat rendah, 2 siswa berada dalam kategori rendah, 2 siswa tergolong
kategori sedang, 2 siswa tergolong kategori tinggi, dan 1 siswa tergolong dalam
kategori sangat tinggi. Setelah pelaksanaan post-test, terjadi peningkatan yang
signifikan, di mana 2 siswa berada dalam kategori tinggi, dan 6 siswa tergolong
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, tidak ada lagi siswa yang termasuk

dalam kategori rendah, sedang dan sangat rendah.
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Variabel Meningkatkan Social Skill Kelompok
Eksperimen (Pre-test dan Post-test)

Kat . Int | Pre-Test Post-Test
ategori nterva Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Persentase
Sangat >110 o o
Tinggi 12,5% 6 75%
Tinggi 89— 109 2 25% 2 25%
Sedang 68 — 88 2 25%
Rendah 47 — 67 2 25% - -
Sangat <46 o
rendah 1 12,5% )
Jumlah 8 100% 8 100%

Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, hasil pre-test pada kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa (12,5%) yang memiliki tingkat
social skill yang sangat tinggi, 2 siswa (25%) berada dalam kategori tinggi, 2
siswa (25%) termasuk dalam kategori sedang, 2 siswa (25%) termasuk dalam
kategori rendah, dan 1 siswa (12,5%) tergolong kategori sangat rendah.
Sebaliknya, hasil post-test menunjukkan adanya perubahan yang signifikan, di
mana 6 siswa (75%) tergolong dalam kategori sangat tinggi, dan 2 siswa (25%)
tergolong kategori tinggi. Dengan demikian, tidak ada siswa yang tersisa dalam
kategori rendah maupun sangat rendah.

4.2.2 Analisis Hasil Data Pre-Test dan Post-test pada Kelompok Kontrol

Sesuai dengan tujuan pelaksanaan pre-test dan post-test, yaitu untuk
mengidentifikasi kondisi tingkat social skill sebelum perlakuan diberikan (pre-
test) dan setelah perlakuan dilaksanakan (post-test), berikut ini disajikan hasil

analisis mengenai kondisi tingkat social skill pada kelompok kontrol.



Tabel 4. 3 Skor Pre-test dan Pos-test pada Kelompok Kontrol
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Pre-test Post-test
No Inisal Siswa Skor Kategori Skor Kategori
1 MS 52 Rendah 82 Sedang
2 KH 65 Rendah 88 Sedang
3 MHH 80 Sedang 92 Tinggi
4 KY 39 |SangatRendah| 58 Rendah
5 MW 46 |SangatRRendah| 56 Sedang
6 MGA 78 Sedang 08 Tinggi
7 MA 66 Rendah 80 Sedang
8 RTM 42 Sangat Rendah 50 Rendah
Rata-rata 58,5 Rendah 75,5 Sedang

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan pada 8 siswa dalam kelompok

kontrol, ditemukan bahwa 3 siswa menunjukkan tingkat social skill yang sangat

rendah, 3 siswa berada dalam kategori rendah dan sementara 2 siswa lagi berada

pada kategori sedang. Setelah pelaksanaan post-test, terjadi peningkatan skor dan

peningkatan kategori, di mana 2 siswa tergolong dalam kategori tinggi, 4 siswa

tergolong dalam kategori sedang, sementara itu 2 siswa lagi berada dalam kategori

rendah.

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Meningkatkan Social Skill Kelompok

Kontrol (Pre-test dan Post-test)

) Pre-Test Post-Test
Kategori Interval | Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Persentase
Sangat >110 i ) ) i
Tinggi
Tinggi 89 -109 - - 2 25%
Sedang 68 — 88 2 25% 4 50%
Rendah 47 — 67 3 37,5% 2 25%
Sangat <46
rendgah 3 31.5% ) )
Jumlah 8 100% 8 100%
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Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, hasil pre-test pada kelompok
kontrol menunjukkan bahwa 3 siswa (37,5%) memiliki tingkat social skill yang
sangat rendah, 3 siswa (37,5%) termasuk dalam kategori rendah, serta 2 siswa
(25%) berada pada kategori sedang. Di sisi lain, hasil post-test menunjukkan
adanya peningkatan skor serta peningkatan kategori, di mana 2 siswa (25%) kini
berada dalam kategori tinggi, 4 siswa (50%) tergolong dalam kategori sedang,
sementara 2 siswa (25%) berada pada social skill yang rendah.

4.2.3 Analisis Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test antara Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel 4. 5 Skor Pre-test Social Skill pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Inisial ) Inisial )
Siswa Skor | Kategori Siswa Skor | Kategori
SGS 109 Tinggi MS 52 Rendah
WAS 120 |Sangat Tinggi KH 65 Rendah
SMS 100 Tinggi MHH 80 Sedang
Sangat Sangat

RFS 4 Rendah KY 39 Rendah
Sangat

MR 78 Sedang MW 46 Rendah
SAS 52 Rendah MGA 78 Sedang
AA 54 Rendah MA 66 Rendah
Sangat

TKG 80 Sedang RTM 42 Rendah
Rata-rata 79,75 Rendah Rata-rata 58,5 Rendah
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Tabel 4. 6 Skor Pos-test Social Skill pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Inisial Inisial
Siswa Skor Kategori Siswa Skor Kategori
SGS 125 |Sangat Tinggi MS 82 Sedang
WAS 130 [Sangat Tinggi KH 88 Sedang
SMS 125 |Sangat Tinggi MHH 92 Tinggi
RFS 93 Tinggi KY 58 Rendah
MR 123 |Sangat Tinggi MW 56 Sedang
SAS 106 Tinggi MGA 98 Tinggi
AA 125 |Sangat Tinggi MA 80 Sedang
TKG 126 |Sangat Tinggi RTM 50 Rendah
Rata-rata |119,125|Sangat Tinggi Rata-rata 75,5 Sedang
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4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan statistik nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test. Analisis
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27. Uji Wilcoxon digunakan
untuk menganalisis data berpasangan guna mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan
(post-test). Selain itu, apabila data yang dibandingkan berasal dari dua kelompok
yang bersifat independen, maka analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov Two Independent Samples.

Hasil analisis Wilcoxon Signed Ranks Test menyajikan beberapa komponen
utama, yaitu mean rank dan sum of ranks yang terbagi ke dalam kategori negative
ranks, positive ranks, dan ties. Negative ranks menunjukkan bahwa nilai pada
pengukuran kedua (post-test) lebih rendah dibandingkan pengukuran pertama (pre-
test). Sebaliknya, positive ranks mengindikasikan adanya peningkatan skor pada
post-test dibandingkan pre-test. Adapun ties menunjukkan tidak adanya perubahan
nilai antara kedua pengukuran tersebut. Notasi N digunakan untuk menunjukkan
jumlah subjek pada masing-masing kategori. Mean rank menggambarkan rata-rata
peringkat yang diperoleh, sedangkan sum of ranks menunjukkan jumlah total
peringkat pada setiap kategori. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian
hipotesis ditetapkan sebagai berikut:

Kriteria dalam pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis ditentukan

sebagai berikut:

1. Hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H:) ditolak apabila
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nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > alpha (o = 0,05).
2. Hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima apabila
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < alpha (o = 0,05).
4.3.1 Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama dalam penelitian ini mengemukakan bahwa terdapat
peningkatan social skill siswa pada kelompok eksperimen yang menerima
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing.
Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui analisis Wilcoxon Signed Ranks Test,
yang diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil perhitungan
tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 7 Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Tingkat Social Skill antara Pre-
test dan Post-test pada Kelompok Eksperimen
Test Statistics?

postiest- pre
test

z -2.521b
Asymp. Sig. (2-tailed) a1 2

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan analisis yang disajikan dalam tabel 4.7, diperoleh nilai
statistik uji sebesar Z = -2.521 dengan tingkat siginifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
sebesar 0.012. Nilai ini berada di bawah batas signifikansi 0.05 (0.012 < 0.05),
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test tingkat
social skill pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa

layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing.
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Untuk menentukan arah perbedaan tersebut, yaitu apakah skor pre-test atau
post-test yang lebih tinggi, dapat dilakukan pengamatan pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Arah Perbedaan Pre-test dan Post-Test Tingkat Social Skill pada

Kelompok Eksperimen
Ranks
Sum of
M Mean Rank Ranks
posttest- pretest  Megative Ranks n? .00 .00
Positive Ranks gt 4.50 36.00
Ties 0®
Total 8

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
C. Posttest = Pretest

Berdasarkan hasil output yang diperoleh, diketahui bahwa seluruh
responden (sebanyak 8 siswa) mengalami peningkatan skor social skill setelah
diberikan perlakuan. Hal ini tercermin dari jumlah positive ranks yang mencapai
8, dengan mean ranks sebesar 4.50 dan sum of ranks sebesar 36.00. Selain itu,
tidak terdapat negative ranks maupun ties, yang menunjukkan bahwa tidak ada
peserta yang mengalami penuruan atau tidak mengalami perubahan skor. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan efektif dalam
meningkatkan social skill siswa secara keseluruhan
4.3.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini mengemukakan bahwa terdapat
peningkatan social skill siswa pada kelompok kontrol yang menerima perlakuan
berupa layanan bimbingan kelompok. Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui
analisis Wilcoxon Signed Ranks Test, yang diolah menggunakan perangkat lunak

SPSS versi 27. Hasil perhitungan tersebut disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4. 9 Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Tingkat Social Skill antara Pre-
test dan Post-test pada Kelompok Kontrol

Test Statistics®
Posttest - Pretest
Z -2.521b

Asymp. Sig. (2-tailed) 012

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan analisis yang disajikan dalam tabel 4.9, diperoleh nilai statistik
uji sebesar Z = -2.521 dengan tingkat siginifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar
0.012. Nilai ini berada di bawah batas signifikansi 0.05 (0.012 < 0.05), sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test tingkat social skill
pada kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan
kelompok.

Untuk menentukan arah perbedaan tersebut, yaitu apakah skor pre-test atau

post-test yang lebih tinggi, dapat dilakukan pengamatan pada tabel berikut:

Tabel 4. 10 Arah Perbedaan Pre-test dan Post-Test Tingkat Social Skill pada

Kelompok Kontrol
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest - Pretest Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 8P 4.50 36.00
Ties 0°
Total 8

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
C. Posttest = Pretest
Berdasarkan hasil output yang diperoleh, diketahui bahwa seluruh
responden (sebanyak 8 siswa) mengalami peningkatan skor social skill setelah

diberikan perlakuan. Hal ini tercermin dari jumlah positive ranks yang mencapai
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8, dengan mean ranks sebesar 4.50 dan sum of ranks sebesar 36.00. Selain itu,
tidak terdapat negative ranks maupun ties, yang menunjukkan bahwa tidak ada
peserta yang mengalami penuruan atau tidak mengalami perubahan skor.
4.3.3 Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang diuji dalam bagian ini menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam tingkat social skill siswa antara kelompok
eksperimen yang menerima layanan bimbingan kelompok dengan teknik role
playing dan kelompok kontrol yang juga mendapatkan layanan bimbingan
kelompok tanpa menggunakan teknik tersebut. Pengujian hipotesis ini dilakukan
dengan menggunakan program SPSS versi 27 melalui teknik Kolmogorov-
Smirnov Two Independent Samples. Hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Uji Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples
terhadap Social Skill Siswa pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tes Statistic?

FPOSSTEST

Most Extreme Differences Absolute 8BTS
Fositive 875

Megative 000

Kolmogorov-Smirnow £ 1.750
Asymp. Sig. (2-tailed) 004

a. Grouping Yariable: KELOMP QK
Berdasarkan hasil analisis Kolmogorov-Smirnov Two Independent
Samples yang disajikan dalam tabel 4.11, diperoleh nilai statistik Z sebesar 1.750
dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 0.004. Nilai ini berada di bawah
batas signifikansi 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu,
hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang menyatakan bahwa terdapat

perbedaan distribusi yang signifikan dalam tingkat social skill siswa antara
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kelompok eksperimen yang menerima layanan bimbingan kelompok dengan
teknik role playing dan kelompok kontrol yang mendapatkan layanan bimbingan
kelompok tanpa menggunakan teknik tersebut.

4.4 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan tingkat social
skill baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap temuan tersebut, dilakukan pembahasan secara konseptual
dengan menelaah data hasil penelitian secara mendalam. Selain itu, hasil analisis
juga diinterpretasikan dengan mengacu pada teori-teori yang relevan serta prinsip
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang menerapkan teknik role playing,
sehingga dapat menjelaskan keterkaitan antara perlakuan yang diberikan dan
perubahan yang terjadi pada kemampuan sosial siswa.

4.4.1 Adanya Perbedaan Tingkat Social Skill Siswa pada Kelompok
Eksperimen

Berdasarkan hasil observasi awal dan pelaksanaan pre-test yang dilakukan
kepada siswa, diperoleh gambaran bahwa tingkat social skill siswa masih berada
pada kategori rendah. Oleh karena itu, diberikan intervensi berupa layanan
bimbingan kelompok dengan penggunaan teknik role playing yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berinteraksi dan berperilaku secara
efektif dalam situasi sosial. Setelah layanan dilaksanakan, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, di mana sebagian besar siswa
mengalami perubahan menuju kategori social skill yang lebih tinggi.

Selama proses pelaksanaan layanan, siswa terlihat menunjukkan
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partisipasi dan antusiasme yang baik dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan.
Penggunaan teknik role playing membantu siswa untuk lebih berani
mengemukakan pendapat, melatih keterampilan komunikasi, serta merefleksikan
perilaku sosial yang ditampilkan dalam situasi tertentu.

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan social skill siswa. Selain itu, kegiatan ini juga membantu siswa
menyadari pentingnya keterampilan sosial sebagai bekal dalam berinteraksi
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

4.4.2 Adanya Perbedaan Tingkat Social Skill Siswa pada Kelompok Kontrol

Pada kelompok kontrol, siswa hanya memperoleh layanan bimbingan
kelompok tanpa disertai penggunaan teknik role playing. Kondisi ini
menyebabkan tingkat keterlibatan siswa selama proses layanan berlangsung tidak
berlangsung secara optimal. Tingkat social skill siswa yang pada awalnya berada
pada kategori rendah memang mengalami peningkatan setelah layanan diberikan,
namun peningkatan tersebut tidak sebesar yang terjadi pada kelompok
eksperimen. Selama pelaksanaan layanan, siswa pada kelompok kontrol
cenderung menunjukkan sikap pasif, yaitu lebih banyak mendengarkan penjelasan
tanpa aktif bertanya maupun menyampaikan pendapat. Hal ini mengakibatkan
dinamika kelompok kurang berkembang secara maksimal sehingga proses
pembelajaran sosial tidak berlangsung secara mendalam. Kurangnya efektivitas
layanan pada kelompok kontrol diduga karena tidak adanya penggunaan teknik

yang mampu merangsang keberanian, partisipasi aktif, serta rasa percaya diri
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siswa, sebagaimana yang difasilitasi melalui teknik role playing. Meskipun
demikian, layanan bimbingan kelompok tetap memberikan pengaruh positif,
walaupun dalam tingkat yang terbatas, yang ditunjukkan dengan adanya
peningkatan skor social skill sebagian siswa dari kategori rendah menjadi kategori
sedang.

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok pada
dasarnya tetap relevan untuk digunakan dalam meningkatkan keterampilan sosial
siswa. Namun, tingkat efektivitasnya akan lebih optimal apabila dipadukan
dengan teknik yang bersifat interaktif, partisipatif, dan aplikatif seperti role
playing.

4.4.3 Adanya Perbedaan Tingkat Social Skill Siswa pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perubahan tingkat social
skill antara kelompok eksperimen yang memperoleh layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing dan kelompok kontrol yang hanya
menerima layanan bimbingan kelompok tanpa penggunaan teknik tersebut.
Perbedaan ini terlihat dari perbandingan skor rata-rata post-test kedua kelompok.
Kelompok eksperimen mengalami peningkatan social skill yang lebih signifikan
dibandingkan kelompok kontrol, meskipun selisih rata-rata skor keduanya tidak
terlalu besar.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknik role playing
dalam layanan bimbingan kelompok memberikan pengaruh yang lebih efektif
dalam membantu siswa memahami, melatih, dan menampilkan perilaku sosial

yang tepat. Melalui kegiatan role playing, siswa dilibatkan secara aktif untuk



72

memerankan situasi sosial tertentu, sehingga mereka memperoleh pengalaman
langsung yang dapat memperkuat pemahaman tentang keterampilan sosial,
meningkatkan rasa percaya diri, serta mendorong partisipasi dalam dinamika
kelompok. Sebaliknya, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada kelompok
kontrol yang berlangsung dan cenderung berpusat pada penyampaian materi.
Siswa lebih banyak berperan sebagai pendengar dan kurang menunjukkan
keberanian untuk bertanya maupun menyampaikan pendapat. Kondisi ini
menyebabkan interaksi kelompok tidak berkembang secara optimal, sehingga
peningkatan social skill yang terjadi tidak maksimal.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok akan memberikan hasil yang lebih efektif apabila dipadukan dengan
teknik yang mendorong keterlibatan aktif siswa, seperti role playing. Oleh karena
itu, guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau konselor diharapkan dapat
menerapkan strategi layanan yang kreatif, interaktif, dan partisipatif guna
meningkatkan  motivasi, antusiasme, serta keberanian siswa dalam

mengembangkan social skill secara optimal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan tingkat social skill pada kelompok eksperimen
setelah siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok yang menerapkan
teknik role playing. Peningkatan tersebut dibuktikan melalui hasil uji
Wilcoxon Signed Ranks Test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,012, di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil post-test
menunjukkan bahwa seluruh siswa pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatan skor hingga berada pada kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa teknik role playing efektif dalam meningkatkan
partisipasi aktif, keberanian berinteraksi, serta kesadaran siswa dalam
menampilkan perilaku sosial yang tepat dan mengambil keputusan secara
lebih bijaksana dalam situasi sosial.

2. Kelompok kontrol yang hanya memperoleh layanan bimbingan kelompok
tanpa penggunaan teknik role playing juga mengalami peningkatan tingkat
social skill. Akan tetapi, peningkatan tersebut tidak sebesar yang terjadi
pada kelompok eksperimen. Hal ini terlihat dari hasil uji Wilcoxon Signed
Ranks Test yang menunjukkan nilai signifikansi yang sama, yaitu 0,012,
namun berdasarkan hasil post-test peningkatan skor siswa pada kelompok

kontrol hanya mencapai kategori sedang dan belum mencapai tingkat

73
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optimal sebagaimana yang terjadi pada kelompok eksperimen.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat social skill antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji Kolmogorov-
Smirnov Two Independent Samples menunjukkan nilai signifikansi 0.004.
Hal ini mengindikasikan bahwa layanan bimbingan kelompok yang
menggunakan teknik role playing lebih efektif dibandingkan dengan
layanan bimbingan kelompok yang tidak menggunakan teknik tersebut.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik yang melibatkan
partisipasi aktif siswa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan kemampuan social skill. Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
role playing efektif dalam meningkatkan social skill siswa kelas VIII® di
SMP Negeri 13 Medan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, peneliti
menyampaikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai
berikut:

1. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan secara maksimal
terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, misalnya dengan
menyediakan alokasi waktu khusus serta fasilitas ruang yang memadai bagi

Guru BK. Dukungan ini penting agar layanan bimbingan kelompok dapat

dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan, terutama
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dengan penggunaan teknik kreatif seperti role playing.
2. Bagi Guru BK/ Konselor Sekolah

Guru BK atau konselor sekolah disarankan untuk mengimplementasikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing dalam membantu
siswa yang memiliki tingkat social skill yang masih rendah. Penggunaan
teknik ini terbukti mampu mendorong siswa menjadi lebih akitif,
meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu mereka mengembangkan
kemampuan berinteraksi secara tepat dalam berbagai situasi sosial dan
emosional.
3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan layanan bimbingan
kelompok dengan sikap terbuka, kesadaran diri, dan partisipasi yang optimal.
Melalui kegiatan role playing, siswa dapat menjadikannya sebagai sarana
refleksi diri untuk memahami perilaku sosial, sekaligus melatih kemampuan
berinteraksi secara mandiri dan bertanggung jawab.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan mengkaji penerapan teknik role playing pada aspek psikologis
lainnya, seperti peningkatan empati, social skill, maupun penyesuaian diri.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan dengan
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta karakteristik peserta yang

lebih beragam agar hasil penelitian semakin komprehensif.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KELOMPOK
SMP NEGERI 13 MEDAN
TAHUN AJARAN 2025-2026

Satuan Peadidiksn | SMP Negeri |3 Medan Aspek Sosial Skl
Kelas/Semester Siswa kelas VIII / Genap /SKKPD
Alokasi Waktu 1 x 45 Menit /Pertemuan Model dan mmc-ﬂpmhpd.h
Topik / Materi Berbeda Tetapi Tetap Berteman - :
Bidang Layanan Pribadi dan Sosial Media dan alat | LKPD
Tujusn | Capaian Layanan : 2 Landasan Perilaks Etis 'mJ
Layanan | Tahap Tindakan : Peserta didik mampu menampilkan perilaku sosial yang sesuai dengan

dan etika dalam kehidupan bermasyarakat, memahami bak dan kewajiban scbagai warga sckolah,

Tahap Pengenalan Tahap Akomodasi Tabap Tindakan

I. Peserta  Didik (PD) dapar | 3. Pesera Didik (PD) |4 Peseria  Didik

sdeatifikasi comtol-contoh dapat  menyetujui (PD) dapat

kehidupan sehari-hari di sekolah scbagai  pedoman social skill dalam

2. Peserta Didik (PD) dapat dalam berinteraksi. kehidupan seban-

memerinci dampak kurangaya hari &
sekolah.

LANGKAH KEGIATAN

Mengucapkan salam dan berdoa
i kehadiran & Mengakrabican anggota kelompok

Mengapresiasikan
Guru menyampaikan tujuan, cakupan mateni & bimbingan kelompok

Iii

Guru memantsu kesiapan peserta didik dalam mengilosti layanan

Peserta didik membuat komitmen untuk menjagz rahasia kelompok

w:mmwwmwmmmm

mengenai s . empati, kerja sama, menghargai orang lain, dan
a. Experience

e

i

3. Tahap ¥ o
“m diﬁ.sqnm. anmunm?m?"

mengenai  pengalaman i
(Menggunakan mmwmmbﬁgmwmﬂ&?
Model Role 3Guumﬁuhmpuhpumdﬂmw
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o Situasi siswa yang mengejek perbeduan temannya.
o Situasi perbedaan pendapat dalam diskusi kelas.

5. Beberapa peserta didik diminta memainkan peran sesuai skenario yang telah
ditentukan,

b. Identify (Mengidentifikasi)

I. Sctelah role playing dilakukan, peserta didik diminta mengidentifikasi bentuk-
bentuk perbedaan yang dimiliki dirinya dan teman-temannya.

2. Peserta didik menyebutkan contoh perbedaan seperti:
o Perbedaan sifat (pendiam, aktif, tegas, sensitif)
o Perbedaan kemampuan akademik
o Perbedaan latar belakang keluarga
o Perbedaan hobi atau minat

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami bahwa perbedaan adalah bagian
dari kehidupan sosial yang harus diterima dan dihargai scbagai bentuk keterampilan

sosial yang baik.

c. Analyze (Menganalisis)

1. Peserta didik diminta memberikan pendapat terhadap pertanyaan: “Stkap apa yang
harus ditunjukkan agar semua orang dapat berteman tanpa memandang
perbedaan?”

2. Peserta didik mendiskusikan jawaban yang berkaitan dengan aspek social skill,
seperti:

o Menghargai pendapat orang lain

o Tidak mengejek atau merendahkan
o Mau bekerja sama

o Mampu mengendalikan emosi

o Bersikap empati

3. Guru membagikan LKPD yang berisi tabel untuk membantu peserta didik

mengidentifikasi:
o Nama teman yang memiliki perbedaan
o Bentuk perbedaan yang ada
o Sikap social skill yang perlu saya tunjukkan

4. Guru memfasilitasi diskusi hasil pengisian LKPD dan memberikan penguatan

terhadap perilaku sosial yang positif dan sesuai dengan nilai etika,

d. Generalisation (Generalisasi)

1. Peserta didik menyimpulkan bahwa perbedaan bukanlah hambatan dalam berteman,
melainkan bagian dari kehidupan sosial yang perlu disikapi dengan keterampilan
sosial yang baik.

2. Peserta didik membuat komitmen pribadi untuk mempraktikkan sikap social skill
dalam kehidupan schari-hari, seperti:

o Bersikap toleran

o Menghargai perbedaan

o Tidak melakukan bullying

o Berkomunikasi secara sopan dan efektif

3. Guru menegaskan kembali bahwa kemampuan menerima dan menghargai perbedaan
merupakan bagian dari Landasan Perilaku Etis serta indikator :fninuggkamya social

skill peserta didik.
4. Tahap 1. Peserta didik menyimpulkan kegiatan bersama
Pengakhiran | 2. peserta didik menyampaikan pesan dan kesan dari layanan yang telah dilaksanakan
3. fet;;u x:oc;lyampanknn pengumuman tentang jadwal kegiatan monitoring hasil bimbingan
m,
4. Guru menutup kegiatan dengan mengajak peserta didik bersyukur dan mengucapkan salam
Sambil bernyanyi gelang si .
Fis yanyi gelang siaptu gelang
; ll:ec: m Keseuaian program; Antusiasme peserta didik,Kebermanfaatan dan kebermaknaan kegiatan

Understanding, Comfortable, Action




Guru BK melakukan pemantasan perkembangan social skill alswa setelah layanan,
&MmhﬁhmmmummﬁmmmﬂmMﬂmwmhmMMM

Mengadakan sesi pergustan (booster sessian) apabila diperlukan.
MmMmmmhumMMndﬂummwmwummnmwht

[l ot ol

Memberikan layanan lanjutan bagi siswa yang masih meaunjukkan social skill rendab.

Medan, 30 Januari 2026

Mengetahui
BK SMP Negeri 13 Medan
p b
—

NIP.19670519 202221 2 001
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KELOMPOK

SMP NEGERI 13 MEDAN
TAHUN AJARAN 2025-2026

SPESIFIKASI

 Stategi Layanan] Bimbingan Kelompok

Satuan Pendidikan

SMP Negeri 13 Medan

Aspek
Siswa kelas VIl / Genap ’I’ahmb-g- Penguatan Sosial Skil

1 x 45 Menit /Pertemuan

Model dan Role Playing, Curah pendapat, dan

Topik / Materi

Moda Luring

Berbeda Tetapi Tetap Berteman

Bidang Layanan

Pribadi dan Sosial Media dan alat | LKPD

Tujuan

Capaian Layanan : 2. Landasan Perilaku Etis

Tahap Tindakan : &xm&ﬁkmmmmmwhnpenhkumnlymgmldumnq
duaihddanh:hﬂwbamymmmdukmihnmnwpmm
serta memiliki komitmen moral dalam berinteraksi dengan orang lain.

Tahap Akomodasi Tahap Tindakan

Tahap Pengenalan

4. Peserta  Didik
(PD) dapat

menerapkan
social skill dalam
kehidupan schari-
han di
lingkungan
sckolah.

3. Peserta Didik (PD)
dapat  menyetujui
pentingnya social skill
sehagai  pedoman
dalam berinteraksi.

l. Peserta Didik (PD) dapat
s dentifikasi ) "
perilaku  social skill dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah.
2, Pm Dndll:

LANGKAH KEGIAT

L. Tabsp
Pembentuk
an

a M
b. Mengapresiasikan kehadiran & Mengakrabkan anggota kelompok
¢.  Guru meayampaikan tujuan, cakupan materi & azas-azas bimbingan kelompok
d. Guru menjelaskan langkab-Jangksh kegiatan bimbingan kelompok

salam dan berdoa

2, Tabap

2. Guru memantay kesiapaa peserta didik dalam mengikuti layanan

b. Guru mengadakan ice Breaking “Siapa Aku™ uatuk memotivasi agar peserta didik lebih
semangat, dan sebagai pemantik ringan untuk tahapan selanjutnya

¢ Peserta didik membuat komitmen untuk menjaga rahasia kelompok

d. Peserta didik berkomitmen untuk terbuka, jujur dan saling membantu

H]

w:mymmmmmmmmdm
mmmhlsk{u(buuqmbdmmﬂad.anwuajammhrgﬁmgmm
penyelesaian konflik).

8. Experience (Pengalaman)

I, Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk memancing dialog dengan peserta
wautL“ApaMthmuummmgguddammmnm?“

2. Masing-masing peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat
secara terbuka mengenai pengalaman mereka dalam menghadapi perbedaan
(perbedaan karakter, latar belakang, kemampuan, hobi, atau pendapat).

3. Guru memparafrase dan merangkum pendapat peserta didik untuk memperjelas
makna serta mengaitkannya dengan konsep soclal skill, seperti empati, tolerunsi,
komunikasi efektif, dan sikap menghargai orang lain.

4. Guru menyampaikan skenario role playing, misalnya:

0 _ Situasi siswa yang tidak mau satu kelompok dengan teman yang berbeda karakter.
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o Situasi siswa yang mengejek perbedaan temannya.
o Situasi perbedaan pendapat dalam diskusi kelas.

5. Beberapa peserta didik diminta memainkan peran sesuai skemario yang telah
ditentukan.

b. Ildentify (Mengidentifikasi) )
1. Sadahmlephyingdihh:hn.pmdidikdiuimweﬁﬁkmm-
bentuk perbedaan yang dimiliki dirinya dan teman-temannya.
2 Pcs:nadidikmyebutmconhhpabedmse?uﬁ:
o Perbedaan sifat (pendiam, aktif, tegas, sensitif)

sosial yang baik.

Analyze (Menganalisis)
¢ 1. Peserta didik diminta memberikan pendapat terhadap pertanyaan: “Sikap apa yang
harus ditunjukkan agar semua orang dapat berteman tanpa memandang
5.

2. Peserta idik meadiskusikan jawaban yang berkaitan dengan aspek social skl

seperti:
o Menghargai pendapat orang lain
o Tidak mengejek atau merendahkan
o Mau bekerja sama
o Mampu mengendalikan emosi
o Bersikap empati
3. mm@mmnmwﬁmmmmw
mengidentifikasi
o Nama teman yang memiliki perbedaan
o Bentuk perbedaan yang ada
o Sikap social skill yang perfu saya tunjukkan
4. Guru memfasilitasi diskusi basil pengisisn LKPD dan memberikan penguatan

d.  Generalisation (Generalisasi)

1. Peserta didik menyimpulkan bahwa perbedaan bukanlah hambatan dalam berteman,
sosial yang baik.

2. Peserta didik membuat komitmen pribadi untuk mempraktikkan sikap social siill
dalam kehidupan sehari-hari, seperti:
o Bersikap toleran
o Menghargai perbedaan
o Tidak melakukan bullying
o Berkomunikasi secara sopan dan efektif

3. Guru mencgaskan kembali bahwa kemampuan menerima dan menghargai perbedaan
merupakan bagian dari Landasan Perilaku Etis serta indikator meningkataya social

4, Tahap 1. Pesertadidik menyimpulkan kegiatan bersama
Pesgakbian | 2, peserta didik menyampaikan pesan dan kesan dari layanan yang telah dilaksanakan

3. glumpmmmmgm kegiatan monitoring hasil bimbingan
4 mmk@mndmmdmmmmhmmmm

|| Sambil bernyanyi gelang siaptu gelang

PENILAIAN

L Pen Proses | Keseuaian program; Antusiasme peserta didik.Kebermanfaatan dan kebermaknaan

2. Pen Hasil | Undersianding, Comjoriable, Action i
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3.

Tmdak Gur BK melakukan pemantauan perkembangan social skill siswa setelah layanan.
Berkoordinasi dengan wali kelas untuk mengamati perubahin perilaku sosial siswa.
Memberikan layanan lanjutan bagi siswa yang masih menunjukkan social skill rendah,
Mengadakan sesi penguatan (booster session) apabila diperfukan.
Mendokumentasikan perubahan perilaku schagai data pendukung penclitian.

o

Medan, 5= Februari 2026

Mengetahui Mahasiswa Peneliti
BK SMP Negeri 13 Medsn Bimbingan dan Konseling

L
y %

NIP.19670519 202221 2 001 NPM.2202080064
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KELOMPOK

SMP NEGERI 13 MEDAN

TAHUN AJARAN 2025-2026

SPESIFIKASI Stategi Layanan| Bimbingan Kelompok

Satuan Pendidikan | SMP Negeri 13 Medan Aspek

KelaSemester | Siswa kelas VIIl/ Genap Pribegs | Pagna s N

Topik / Materi Berbeda Tetapi Tetap Berteman Mok b

Bidang Layanan | Pribadi dan Sosial Media dan alat | LKPD
Tujuan Capaian Layanan : 2. Landasan Perilaku Etis l
Layanan | Tahap Tindakan : Peserta didik mampu menampilkan perilaku sosial yang sesuai dengan

dan etika dalam kehidupan bermasyarakat, memahami hak dan kewajiban sebagai warga sekolah,
serta memiliki komitmen moral dalam berinteraksi dengan orang lain.
Tahap Pengenalan Tahap Akomodasi Tahap Tindakan
|. Peserta Didik (PD) dapat | 3. Peserta Didik (PD) 4. Peserta  Didik
mengidentifikasi contoh-contoh dapat  menyetujui (PD) dapat
perilaku  social skill dalam pentingnya social skill menerapkan
kehidupan schari-hari di sekolah, sehagai  pedoman social skill dalam
2, Peserta Didik (FD) dapat dalam berinteraksi. kehidupan sehari-
memerinci  dampak kurangaya han di
social skill dalam interaksi sosial. lingkungan
sckolah.
| LANGKAH KEGIATAN
o Mengucapkan salam dan berdoa
b. Mengapresiasikan kehadiran & Mengakrabkan anggota kelompok
L. Tabap ¢ Guru meayampaikan tujuan, cakupan materi & azas-azas bimbingan kelompok
i d. Guru menjelaskan langkab-langksh kegiatan bimbingan kelompok
2. Guru memantau kesiapaa peserta didik dalam mengikuti layanan
b.  Guru mengadakan ice Breaking “Siapa Aku" untuk memotivasi agar peserta didik lebih
2 Tabsp semangat, dan sebagai pemantik ringan untuk tahapan selanjutnya
¢ Peserta didik membuat komitmen untuk menjaga rahasia kelompok
d.  Peserta didik berkomitmen untuk terbuka, jujur dan saling membantu
w:mmmmmmmﬁmmmdm
mmh!s@ﬂﬂmmmbdmmﬂnﬁ,anpﬂﬂajammhrgﬁmgmdn
penyelesaian konflik).
8. Experlence (Pengalaman)

3, Tahap I, Gury memberikon pertanyaan pemantik untuk memancing dialog dengan peserta
Kegiatan mW‘AmmmmeMm?Mm?”
Inti 2. Masing-masing peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat

secara terbuka mengenai pengalaman mereka dalam menghadapi perbedaan

(Menggunakan (perbedaan karakter, latar belakang, kemampuan, hobi, atau pendapat).

Model Role 3 &rumcmpm&ugdnmumghnpaﬂpdpmmdidikmmk memperjelas
Palying) makna serta mengaitkannya dengan konsep soclal skill, seperti empati, tolerunsi,
komunikasi efektif, dan sikap menghargai orang lain,
4. Guru menyampaikan skenario role playing, misalnya:
o Situasi siswa yang tidak mau satu kelompok dengan teman yang berbeda karakier.
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o Situasi siswa yang mengejek perbedaan temannya.
o Situasi perbedaan pendapat dalam diskusi kelas.

S. Beberapa peserta didik diminta memainkan peran sesuai skemario yang telah
ditentukan.

b. Ildentify (Mengidentifikasi) -
I deahmﬂdphyingdihhlhn.méidikdhm mengidentifikasi bentuk-
bentuk perbedaan yang dimiliki dirinya dan teman-temannya.
2 Pmdiﬁkmyehltmcmnhpabmnnpaﬁ:
o Perbedaan sifat (pendiam, aktif, tegas, sensitif)
o Perbedaan kemampuan akademik

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami bahwa perbedaan adalah bagian
dari kehidupan sosial yang harus diterima dan dihargai sebagai bentuk keterampilan
sosial yang baik.

¢ Analyze (Menganalisis)
¢ 1. Peserta didik diminta memberikan pendapat terhadsp pertanyaan: “Sikap apa yang
harus ditunjukkan agar semua orang dapat berteman ftanpa memandang
5

2 Peserta didik mendiskusikan jawaban yang berkaitan dengan aspek social skill,
seperti:
o Menghargai pendapat orang lain

o Bersikap empati
& qumcnhghnmbymgbaisiubdmmkmmbnmpsaudidik
mengidentifikasi:
o Nama teman yang memiliki perbedaan
o Bentuk perbedaan yang ada
o Sikap social skill yang periu saya tunjukkan
4. Guru memfasilitasi diskusi basil pengisian LKPD dan memberikan penguatan

d. Generalisation (Generalisasi)

1. Peserta didik menyimpulkan bahwa perbedaan bukanlah hambatan dalam berteman,
sosial yang baik.

2, Peserta didik membuat komitmen pribadi untuk mempraktikkan sikap social siill
dalam kehidupan sehari-hari, seperti:
o Bersikap toleran
o Menghargai perbedaan
o Tidak melakukan bullying
o Berkomunikasi secara sopan dan efektif

3. Guru mencgaskan kembali bahwa kemampuan menerima dan menghargai perbedaan
merupakan bagian dari Landasan Perilaku Etis serta indikator meningkataya social

skill peserta didik.
4, Tahap 1. Peserta didik menyimpulkan kegiatan bersama
Pesgakbiran | 2, peserta didik menyampaikan pesan dan kesan dari layanan yang telah dilaksanakan
3 gm pengumuman leatang jadwal kegiatan monitoring hasil bimbingan
4 mmwaxmdmmmhwm
PENILAIAN
L Pen Proses | Keseuaian program; Antusiasme peserta didik.Kebermanfaatan dan kebermaknaan kegiatan
2. Pen. Hasil Understanding, Comfortable, Action

89
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MBKmMmmmMnﬁﬂ*ﬂl iswa setelah layanan.
Berkoordinasi dengan wall kelas untuk mengamali pmhh-’l :ltn sosial siswa.
Memberikan ll)’.lllﬂ lanjutan bagi siswa yang masih menunjukkan social skill rendah.
Mengadakan sesi peagustan (boaster sessian) apabils diperlakan.

Mendokumentasikan perubahan perilaku schagai data pendukung penelitian.

D EWNe-

Medan, (3 Febroari 2006

NIP.19670519 202221 2 001 NPM.2202080064

)

NIP/19R31218 200003 | 003
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
SISWA KELAS V111 SMP NEGERI 13 MEDAN
TAHUN AJARAN 2025-2026

Jenis layanan

: Bimbingan Kelompok

Bidang layanan

: Pribadi dan Sosial

Topik/Tema layanan : Meningkatkan Social Skill

Kelas : VIII-6

Alokasi waktu : 45 Menit

Tujuan 1. Peserta didik mampu

mengidentifikasi ~ minimal 3
contoh social skill yang baik
dalam berinteraksi dengan teman
sebaya.

Peserta didik mampu
mengidentifikasi ~ minimal 3
bentuk perilaku yang
menunjukkan rendahnya social
skill dalam situasi sosial di
sekolah.

Peserta didik mampu menjelaskan
faktor penyebab rendahnya social
skill dalam interaksi sehari-hari.
Peserta didik mampu
menganalisis dampak kurangnya
social skill terhadap hubungan
sosial dan proses pembelajaran.

Uraian Pelaksanaan

Uraian kegiatan yang telah
dilaksanakan

Konselor membuka kegiatan
dengan doa dan apersepsi.

Peserta didik diminta
menceritakan pengalaman ketika
mengalami  kesulitan  dalam
berkomunikasi atau berinteraksi
dengan teman.

Anggota kelompok memberikan
tanggapan, empati, dan dukungan
terhadap  pengalaman  yang
disampaikan.

Konselor menjelaskan  konsep
social skill, pentingnya
keterampilan sosial dalam
kehidupan sekolah, serta contoh
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perilaku  yang mencerminkan
keterampilan sosial yang baik
seperti komunikasi efektif, kerja
sama, dan empati.

Konselor memfasilitasi diskusi
kelompok untuk merumuskan
strategi meningkatkan social skill
dalam berbagai situasi sosial di
sekolah.

Kegiatan ditutup dengan refleksi,
umpan balik, dan penyimpulan
hasil diskusi.

Hasil yang diperoleh

Peserta  didik = menunjukkan
partisipasi aktif dalam diskusi
kelompok.

Peserta didik memahami
pentingnya social skill dalam
membangun  hubungan  yang
positif dengan teman sebaya.

Peserta didik mampu
mengidentifikasi  situasi  yang
membutuhkan keterampilan

komunikasi dan kerja sama.

Beberapa peserta didik
menyatakan kesediaannya untuk
menerapkan keterampilan sosial
yang telah dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah.

Kesimpulan yang didapat

Peserta didik mulai menyadari
pentingnya keterampilan sosial
dalam  proses interaksi  di
lingkungan sekolah.

Peserta didik memahami bahwa
social skill dapat dikembangkan
melalui latthan dan pengalaman
sosial yang positif.

Pemahaman tentang social skill
menjadi lebih konkret melalui
diskusi dan berbagi pengalaman
dalam kelompok.

Tindak lanjut kegiatan ini

Layanan bimbingan kelompok
dapat dilaksanakan secara
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berkelanjutan untuk memantau
perkembangan social skill peserta
didik.

Peserta didik diberikan lembar
refleksi atau LKPD untuk melatih
penerapan keterampilan sosial
dalam kehidupan sehari-hari.
Guru BK dapat bekerja sama
dengan wali  kelas  untuk
memberikan penguatan melalui
kegiatan kelas yang mendorong
kerja sama dan komunikasi
positif.
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LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENELITIAN

Berikut adalah beberapa pernyataan yang dirancang untuk mengukur

tingkat pengendalian diri Anda saat ini. Anda diminta untuk memberikan tanda
centang (v') pada kolom jawaban yang tersedia. Tidak ada jawaban yang benar atau

salah, hanya ada yang sesuai atau tidak sesuai dengan diri Anda. Oleh karena itu,
sebaiknya Anda mengerjakan ini sendiri. Apa pun yang Anda isi dalam skala ini
bersifat pribadi dan rahasia serta tidak akan mempengaruhi nilai Anda. Terima

kasih atas kerjasama dan partisipasi yang baik.
Petunjuk Pengisian

1. Tulislah data diri pada kolom yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu isi kolom di sebelah kanan
dengan memberikan tanda centang (V') pada jawaban yang paling sesuai

dengan diri Anda. Terdapat 4 pilihan jawaban untuk setiap pernyataan yang
diajukan kepada Anda, yaitu:

SS : Jika pernyataan tersebut sangat Setuju dengan diri Anda.

S : Jika pernyataan tersebut Setuju dengan diri Anda.

KS : Jika pernyataan tersebut Kurang Setuju dengan diri Anda.

TS : Jika pernyataan tersebut tidak Setuju dengan diri Anda.

STS : Jika pernyataan tersebut sangat tidak Setuju dengan diri Anda.



A. Identitas Peserta Didik

Nama L

Kelas U

Usia U

Jenis Kelamin ;..o

Pernyataan
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No.

Pernyataan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Saya membantu teman ketika mereka meminta

: bantuan
5 Saya enggan berbagi alat tulis atau buku dengan

teman

Saya mengikuti aturan dan instruksi yang
. diberikan guru
A Saya tidak peduli dengan penyelesaian tugas

kelompok

Saya bersedia berkompromi ketika ada
: perbedaan pendapat dalam kelompok

Saya memperkenalkan diri kepada teman baru di
° kelas

Saya malu untuk mengajak teman bergabung
’ dalam kegiatan

Saya merespons ajakan atau sapaan teman
s dengan ramah

Saya tidak berani meminta bantuan ketika
? mengalami kesulitan
0 Saya menyampaikan pendapat dengan percaya

diri saat diskusi kelas
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Saya diam saja meskipun memiliki pendapat

! yang berbeda
Saya menghormati dan menjaga barang milik

12 teman atau sekolah

3 Saya menggunakan barang teman tanpa meminta
izin terlebih dahulu

" Saya menyelesaikan tugas yang diberikan guru
tepat waktu
Saya menyalahkan orang lain ketika saya berbuat

b kesalahan

i Saya mematuhi tata tertib dan aturan yang
berlaku di sekolah

17 | Saya sering melanggar aturan sekolah

12 Saya peduli terhadap perasaan teman yang
sedang sedih atau kecewa
Saya acuh tak acuh terhadap teman yang

v mengalami kesulitan

20 Saya menghargai perbedaan pendapat, suku,
agama, dan latar belakang teman

51 Saya tidak mau berteman dengan orang yang
berbeda dengan saya
Saya menunjukkan  kepedulian terhadap

2 kesejahteraan teman di sekolah

23 | Saya cuek saat melihat teman sedang kesusahan
Saya mampu mengendalikan emosi ketika

o menghadapi masalah dengan teman

55 Saya sabar menunggu giliran saat antri atau
dalam kegiatan kelompok

Y Saya menyelesaikan masalah dengan cara yang

baik tanpa kekerasan
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI

Bersama Guru BK SMP Negeri 13 Medan

(Link Video Dokumentasi Penelitian)
https://drive.google.com/drive/folders/1GmEHdCEj X5y 1sPtjiN
nYMG2wp_7Hcplii



https://drive.google.com/drive/folders/1GmEHdCEjX5y1sPtjNnYMG2wp_7Hcplii
https://drive.google.com/drive/folders/1GmEHdCEjX5y1sPtjNnYMG2wp_7Hcplii

LAMPIRAN 5

Lembar Kerja Peserta Didik

Nama
Kelas
Tanggal

98

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Petunjuk:

Isilah tabel berikut dengan jujur berdasarkan pengalamanmu di sekolah.

No Nama Teman yang Bentuk Sikap Social Skill yang Harus Saya
Berbeda Perbedaan Tunjukkan

1

2

3

Refleksi Singkat:

1. Apakah perbedaan membuat saya sulit berteman? Mengapa?
2. Sikap apa yang akan saya perbaiki mulai hari ini?
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LAMPIRAN 6

EVALUASI HASIL LAYANAN

Bimbingan Kelompok — Teknik Role Playing
Topik: Meningkatkan Social Skill melalui Penerimaan Perbedaan

A. Understanding (Pemahaman)
Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas.
1. Apa arti perbedaan menurut kamu?
2. Sebutkan contoh perbedaan antara kamu dan temanmu!
3. Apa dampak negatif yang mungkin kamu alami jika tidak memahami
dan menghargai perbedaan?
Indikator Penilaian:
e Mampu menjelaskan makna perbedaan dengan benar
e Mampu memberikan contoh nyata
o Mampu mengidentifikasi dampak sosial dari kurangnya social skill
B. Comfortable (Kenyamanan Sikap)
Petunjuk:
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu.
Keterangan:
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
No Pernyataan S TS
1 Saya merasa penting menghargai perbedaan keyakinan dan budaya.
) Saya merasa nyaman berteman dengan semua orang walaupun berbeda
agama dan suku.
3 Saya selalu berusaha memperbaiki sikap agar menjadi pribadi yang lebih
baik.
4 | Tidak menghormati orang lain dapat merusak hubungan pertemanan.
5 | Saya bangga menjadi bagian dari sekolah yang menjunjung tinggi toleransi.
Interpretasi:
e Semakin banyak jawaban “Setuju”, menunjukkan tingkat kenyamanan
sosial yang lebih baik.
e Jawaban “Tidak Setuju” menjadi bahan refleksi dan tindak lanjut.
C. Action (Tindakan Nyata)
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Petunjuk:
Tuliskan tindakan atau sikap nyata yang akan kamu lakukan untuk
menunjukkan kemampuan berteman dengan siapa pun tanpa membedakan.

Sikapku

NO Sikap Alasan

Indikator Penilaian:

o Mampu menyebutkan tindakan konkret
e Menunjukkan komitmen pribadi
e Alasan yang logis dan mencerminkan social skill
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Lampiran 7

Tabulasi Instrumen Penelitian
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Hasil uji validitas
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S - Goos| oowe| o232 osor| oowo| osei| oooi| oass| o133 oeis| i oais| oo oooi| oo ois| oooi| ozio| oooi| ooss| ooss| oor| oavs| oier| oors| oess aaa| oees| o7ed| oot
et
N X = =) X Ex | = X =) 2 = | X =) =) X = =) X = 55| 5 53 55| 5 =3 55| R =3 55| )

P28 pemmon  Gas| O3as| ©aes| @aes| 02| 023  Goss| Gove| Goas| @ous| oous| 023 Gass| 0zse| Gaes|  Gaoa| Gars| ozes| G2ar| ams| Goss| oaes| ozl ozeo| ozl oare|  oarl 5| oze| ooa| o
Comano
Sa.a- Gosi| ooss| oiae| oaso| oisi| oiea| omas| oers| o@ei| oesi| 9| oioa| osss| o@si| oss| oa7i| s oiis| oass| oosi| ose| oaie| oass| oior| oams| oazs oisa oaa| osez|  oosz
e
S Go1s| omis| oom| oS s om| o1 ©aw| ools| osis| oo ooss| a7 o@es| o0z oaos| o@os| ois7| eois| oses| ooss| eosi| ool ozss| 6078 oass| ooos| o] 27| oo0s
aio)
o G7ea| oxer| oess| ooos| e oaaa| owss| oas| o7es| oass| 23| owss| owss| owso| osee| omia| orm| oass| eses| oawi| o7er| oass| owes| oiss| ioos| owsz| erea| omez| oz 0o
o)

PTOTAL  Pearson sia| wer| an| ase| sa| osei| esa| seo| sse| awo| ea| e | sm| ez sex| ser| s eon| eex| em| s| ew| asa| e eox| @] ses| oses| as| oiss T
Comaio
S Govs| ool ooce| ooo7| oo0z| oias| ooos| oooi| oooi| oos7| ooos| oooe| oooi| ooos| oooo| oooi| oeoz| oooo| ooos| oaos| oooz| ooos| oois| oooi| ooos| oios| oooi| ooz ooos| oaool
aied)




Hasil Pre-test
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Lampiran 9

Nomor

1 [Muhammad siddk 1 ) 2R
2 [fhaira 1 2 3l 3 a3t 2 |3 e ||
3 [Muhanmadhamestamzan | 3 | 3 | 3 [ 3 | 4 [ 4 | 4 [ 3| 4 | 4| 5[ 2| 3|3 2 e a2 33| 3|50
4 |Knaiunnisa Yasmine NN sl v et 22| | NN
5 [MAWARDA RN 2l v a3 a2 22| b K
o uamaichenstasy | 5 [ s [ s | s |5 | s [ s[5 s |s |11 Ll st sl s a2 |B ]|
7 Vavah Athaya 50 2 2 s s 22|t 32|t | 3| 3|1 2| s s e e 32 2| 2| 2| b
§ [RiyhadlSypuaTnbaky 1 | 1 | 1 | L | 1 | 2| 2| 2|22 ]3] 2| vt 3 2|24
g (Stephen Gratio Sipahutar 109 | 109
10 [Wiizha Amira Syalia 1
11 |Rismen frandy sinaga 100 | 100
12 |Santika muia Smangunsong H | Bb
13 [MUHAMMAD RAYVAN B0
14 |SyaaAssyura A, Siahaan R R
15 [aiakbar %ol M
1 0|8
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Lampiran 10

Hasil Post-test

1 () | . (+)I5. (6 )l o (+)I12. (+)I14. (+)I16. ) Il8. (+)I20. (+)I22. (+)I24. (4){25. (4){26,(4){ Total | Toal

| kode di
SpSs

1
1
1
1
1
1
1
1
2
2
2
2
2
2
2
2

5| 2| 82

88| 88
9| 92
58| 58
56| 56
9| %8
80| 80
50| 50

4125|125

0|9

5
5
2
2
3
4
4

5 |130]130
4 | 125|125

4

4 18|13
4 {106 106
4 15|12
4 126|126

5

5
4
2
3
3
2
3

4

5
4
3
3
S
5
5

5

3

2
2
3
2
1

4

5
4
3
4
3
9
5

1

3

5

1

9
5

2

3

5

5

5
5
5
5
5

Nomor

1 {Muhammad siddik

9 |Khaira

3 |Muhammad hamas hamizan

4 |Khairunnisa Yasmine

5 |MAWARDA

6 |Muhammad Gibran Affarisky

7 |Mawah Athaya

g |Rifky Haidil Syaputra Tan Malaka | 1

9 |Stephen Gratio Sipahutar

10 |{Wilzha Amira Syafira

11 |Risman firandy sinaga

12 (Santika mulia Simangunsong

13 |MUHAMMAD RAYVAN
14 [Syafa Assyura A. Siahaan

15 [ali akbar

16 [Tyran Kristina gea
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LAMPIRAN 11

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN
1, Kapten Mukbtar Basrd No.3 Telp(061)6619056 Medan 20230
Website -t/ www, fkipsumsu ac id Foomil: fkipfoumsnacid

orm ¢ K-
Kepada Yih: Bapak/Tbu Ketua & Sckretaris
Program Studi Bimbingan dan Konscling
FKIP UMSU
Peribal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mashasiswa  : Risma Irwanti
NPM : 2202080064
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Kredt Komulatif  : 120 SKS IPK = 384
Persetujuan
KetSekret, Judul Yang Disjukan
Prog. Studi

Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok JOEeiAlats
X| Teknik Role Playing Berbantuan Media L
Konseling dalam Meningkatkan annp;lm-
Mahasiswa Semester Satu Program Studi Buulanm' g
Koaseling FKIP UMSU Tahun 2025 =3
Efcktivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Media Board Game Edukatif dalam Mengurangi
Homesick Mahasiswa Bary Perantay Angkatan 2025
Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP UMSU
Pengarub Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik
Sosiodrana  Terhadap Kemampuan Belajar Mandiri
Mahasiswa Baru Angkatan 2025 Program Studi
Bimbingan dan Konseling FKIP UMSU

Demikianlah permohonan ini saya ssmpaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Tbu saya ucapkan terima kasih,

A Medan, 26 September 2025
Hmtl’mhg.

tsma Irwanti

Keterangan:

Dibuat ungkap 3 <~ Untuk Dekan/Fakulias
Untuk Ketuw/Sekreturis Program Studi
Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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LAMPIRAN 12

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http/www..fkip.umst.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac. id

Form : K-2

Kepada Yth: Bapak/Tou Ketua & Sekretaris
Program Studi Bimbingan dan Konszling
FKIP UMSU

Assalamualaikum Wr, Wb

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mzhasiswa  : Risma Irwanti
NPM : 2202080064
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan Permohonan Persetujuan Proyek Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi sebagai
tercantum di bawzh ini dengan judul sebagai berikut :

Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing Berbantuan
Media Komik Konseling dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Mahasiswa
Semester Satu Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP UMSU Tahun 2025

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/lbua :
Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi. M.Psi.,Psikolog. pf 4:
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalal/Skripsi saya.

Demikianizh permohonan ini saya sampaikan untuk dapat Pengurusan selanjutnya. Akhimya
atas Perhatian dan kesediaan Bapak/Tbu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 26 September 2025
Hormat Pemohon,
Dibuat rangkep3 :-  Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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LAMPIRAN 13

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
20217 Form : K3

UNS_!.I_ Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan h

Nomor
Lamp

H

: 2193/113-AU/UMSU-02/ F/2025

al : Pengesahan Proyck Proposal
Dan Dosen Pembimbing
Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menetapkan proyek pr i skripsi dan dosen
pembimbing bagi mahasiswa yang tersebut di bawah ini -

Nama : Risma Irwanti

NPM : 2202080064

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Penclitian - Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Role Playing Berbantuan Media Komik
Konseling dalam Meniiinnngkatkannn Keterampilan
Sosial Mahasiswa Semester Satu Program Studi
Bimbingan dan Konseling FKIP UMSU Tahun 2025

Pembimbing - Sri Ngayomi Yudha Wastuti.,S.Psi.,M.Psi.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

L. Pemnlisbetpedonnnkepadakewmmnynnglelahdﬂeuphnolehmkm

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telzh ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 29 September 2026

Medan, 07 Rabiul Akhir 1447 H
29 September 2025 M

Dibuat rangkap S (lima) :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing Materi dan Teknis
4. Pembimbing Riset
5. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR - @ 2 STARS
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LAMPIRAN 14

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 po.' (0_61) 6619056 Medan 20238
R4 Website :http/www.. (kip.umsu.ac.id E-mail: faplr wmsu.ac i

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

.
- Ny

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Nama : Risma Irwanti

NPM : 2202080064

Program Studi . Bimbingan dan Konseling

Judul Penclitian : Efcktivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role

Playing Berbantuan Media Komik Konseling Dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Mahasiswa Semester 1 Prodi Bimbingan dan
Konseling FKIP UMSU Tahun 2025
Tanggal Deskripsi/Hasil Bimbingan Proposal Paraf
) | wf% Joelut

/o] 30% |Peonijutvnen BAST

31 /ot [ 3035 | [Panqusunan BAB 1

1/ ai/ 305 |[Pans BoAB ], pator Posimemns

24 ) e/ 3% |[P-ars BABT , Kermke Kowapisl 3

2/ 12/ 235 ,_Pw“sl Brs 1l
8/ 12/ s0m | (Diabngy wahile GRWIWOr igpoeal ;

Medan, 8 Desember 2025

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

M. Fauzi uan, S.Pd., M.Pd Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi
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LAMPIRAN 15

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Rttt 8 Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkipaumsu.ac.id

KepadnYth:BapakllbuKana&Seknmis
Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Prihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Assalamu'alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Risma [rwanti
NPM : 2202080064
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Mengajukan permohonan persetujuan perubahan judul Skripsi sebagaimana tercantum di
bawah ini :
Efmmh&wmeﬁihkmmmw
Konseling Dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Mahasiswa Semester | Program
Studi Bimbingan Dan Konseling FKIP UMSU Tahun 2025
Menjadi:

Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan
Social Skill Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025/2026

Demikianlsh permohonsn ini  ssya sampakan unftuk dapat  pengurusan
sehnjumya.AklﬁmyaauspahaﬁmdmkwediamBapakﬂbunyamaphnkﬁmhsﬂm

Medan, 20 Desember 2025
Hormat Pemohon

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Bimbi Konseling

M.Fa S.pd M.Pd Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi




110

LAMPIRAN 16

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
= FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 3L Kapten Mukhtar Basri No3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Ext, 222330

w o o - + - '3 15 = , a

vt ot P

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Sabtu, Tanggal 13 Bulan Desember Tahun 2025 telah disclenggarakan seminar
proposal skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini:

Nama : Risma Irwanti

NPM 1 2202080064

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role

Paying untuk Meningkatkan Social Skill Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025/2026

No. Masukan dan Saran
Judul }7..9@,.4,.,. J..u Propeses "Efecivias Lajanan Bimingan
"U"‘ (== ,’H’D unguic rreniTica s,
SO alas VI m.r:':fgm 73 Medfan Tautaun Bjaran ;:;f:‘oz’b; ~
BABI
Pm Fenonons Pasle GAG 1. Loger
B‘hll-g etormly
BABII
BABII = =
f-d--'h-n Ui Hipete it Peacis gag § pesle teor
v gerev Sainorv
Lainnya
Kesimpulan |[ ] Disetujui [ ]Ditolak
[ V] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
Dosen Pénbahas Dosen ig{bing
M Fauzi S.Pd., M.Pd. Sri Ngayomi Y astuti, S.Psi., M.Psi.
Panitia Pelaksana
Kej Sekypans
AN

M. Fauzi H S.Pd., M.Pd. Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi.
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LAMPIRAN 17

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No3 Medan 20238 Telp. 061 6622400 Ext, 222330

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

B
-

UMSU

S ot |

Propsal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Risma [rwanti

NPM 1 2202080064

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role

Paying untuk Meningkatkan Social Skill Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025/2026

Pada hari Sabtu, Tanggal 13 Bulan Desember Tahun 2025 sudah layak menjadi proposal

kriosi
Medan, 27 Desember 2025
Disetujui Oleh:
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
M Fauzi S.Pd., M.Pd. Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi.
Ketua Program Studi
Bimbingan onseling

M.Fauzi an, S.Pd., M.Pd.
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LAMPIRAN 18

SN MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
go@y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
= FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
2!4_§_I_J. 31 Kapten Mukhtar Basri No) Median 20238 Telp. 0616622400 Ex, 223,30

BN 5

SURAT KETERANGAN
NO.

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan,
UnivetsiusMuhimmdiy:hSmmUmmuughndibuwahili:

Nama : Risma lrwanti

NPM : 2202080064

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role

Paying untuk Meningkatkan Social Skill Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025/2026

Bena:l:]ahnrlakukmsunimrwoposalshipsipahhriSMnggal 13 Bulan
Desember, Tahun 2025, 2

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperolch surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, 2% Desember 2025
Ketua Studi

M. Fauzi uan, S.Pd., M.Pd.
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LAMPIRAN 19

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Teeakrediasi Unggud Berdasarkas Keputusan Sadan Aleeditasi Nasiona! Pergursss Tinggi Na. 101 USIUBAN-PTIK MPPTIIZ022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20228 Telp. (D61) 8622400 - 65224567 Fax. (081) 8625474 - 6531003

UnggutjCondst | PPN s Mikipumenacid * flp@umsuscid  Dumsumsdan W da O dan @
Nomor : 9/IL3-AU/UMSU-02/F/2026 Medan23  Rajab 1447 H
Lamp P 12 Januan 2026 M
Bl : Mohon Izin Riset
Kepada : Yth, Bapak/ Ibu Kepala

SMP Negeri 13 Medan
di
Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
schari-hari. Sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penydesaian.s'arj;m
Pendidikan, maka dengan ini kami mohon bentuan Bapak/Tbu untuk memberikan izin riset
di sekolzh yang Bapak/Tbu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut:

Nama : Risma Irwanti

NPM - 2202080064

Jurusan - Bimbingan dan Konseling

Judul - Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing
untuk Meningkatkan Social Skill Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Medan
Tahun Ajaran 2025/2026

Demikiminlhﬂkanﬂszmpﬂkzmampeﬂnﬁmdmkscdimmkmjm)mgbaik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhimya selamat scjahtcralah kita scmuanya,

*# Pertinggal** .
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LAMPIRAN 20

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMP NEGERI 13 MEDAN

Jin. Sampali No.47 Kelunhan Panday Helu Il Kecamatzn Medas Asca, Sumatera Utara 2004
Laman o wptimps Limodon ichid, emall - upermpn) Smeclantd gl cum

Nomor : 070 / 43

Berdasarken Surat dari Universitas Mubammediyah Sumatera Utara Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Nomor : 98/11.3-AU/UMSU-02F/2026 Tanggal : 12 Januari 2026 tentang
Permohonan Izin Riset, makn saya sebagai Kepala UPT SMPN Negeri 13 Medan dengan ini
memberikan izin untuk melakukan Riset kepada mahasiswi sebagai berikut :

No Nama NIM Program Studi
I | Risma lrwanti 2202080064 Bimbingan dan Konseling

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan schagaimana mestinya.

il o)
>

[ Porkas Harahap, S.Pd, M.Pd
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LAMPIRAN 21

SURAT PERNYATAAN
gSEsas__5
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Risma Irwanti
NPM : 2202080064
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Proposal :  Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role

Playing untuk Meningkatkan Social Skill Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 13 Medan Tahun Ajaran 2025/2026

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pemah diteliti di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Penclitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun dengan
kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan juga tidak
tergolong plagiat.

3. Apabila point | dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 10 Januari 2026
Hormat saya

Diketahui oleh Ketua Program Studi
Bimbi fiog

M. Fauzjfissibuan, S.Pd., M.Pd.




LAMPIRAN 22

Skripsi Risma Irwanti

ORIGINALITY REPORT

16 11« 13% S
SIMILARITY INDEX INTERNETSOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIAARY SOURCES

Submitted to UIN Raden Intan Lampung

Stugent Paper

Amir Hidayat, Heris Hendriana, Muhamad
Rezza Septian. "LAYANAN BIMBINGAN
KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE PLAYING
BAGI| PESERTA DIDIK YANG BERPERILAKU
AGRESIF DI SMP YAYASAN ATIKAN SUNDA
BANDUNG", FOKUS (Kajian Bimbingan &
Konseling dalam Pendidikan), 2021

Publication

Erismon Erismon, Yeni Karneli. "Efektivitas
pendekatan Rational Emotive Behavior
Therapy untuk mengatasi perilaku bullying
siswa", Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan
Indonesia, 2021

Publication

1w

Sri Oktaviani, Devi Nurul Fikriyani, Muhamad
Ikhsan. "Strategi Bimbingan Kelompok
Dengan Teknik Self Management Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa", Advice:

Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2025

Publication

1w

repository.upi.edu

Internet Source

-~

Submitted to Fakultas llmu Pendidikan
Stoudent Paper

116
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LAMPIRAN 23
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Risma Irwanti

NPM : 2202080064

Tempat/Tanggal Lahir  : Bangko Sempurna, 20 Desember 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Belum Menikah

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : JIn. Pasir Putih, Desa Mahato, Kec. Tambusai Utara,

Kab. Rokan Hulu, Provinsi Riau.

Anak ke : 1 dari 4 bersaudara

Nama Orang Tua

Ayah : Nasib

Ibu : Susi

Riwayat Pendidikan

Tingkat Tahun

No Pendi%likan Nama dan Tempat Kelulusan
1 SD SD Negeri 036 Tambusai Utara 2016
2 SMP SMP Negeri 15 Tambusai Utara 2019
3 SMA SMK Swasta PK Teknologi Balam 2022
4 S1 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2026




